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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul "Konversi Agama dari Hindu Ke Islam di Desa Jiu
Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto" ini adalah untuk menjawab pertanYaan apa
faktor-faktor pendorong terjadinya konversi agama dari Hindu ke Islam di desa Jlu dan
bagaimana pengarvh pemahaman dan pengamalan ajaran agama islam pasca konversi
agama

Data penelitian dihimpun melalui pembacaan dan kajian lapangan dengan
pengumpulan data melalui tehnik observasi, wawancara dan angket. Kemudian sesuai
dengan data yang diperoleh dianalisa dengan metode analisis kualitatif dengan logika
deduktif dan induktif

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terjadinya kolversi agama tidak terlepas dari
faktor-faktor yang mendorong terjadinya proses tersebut, 3aik faktor itu datang pada diri
sendiri yaitu konflik jiwa/pertentangan bathin atau pengaruh dari luar yaitu pengaruh
pimpinan agama dan faktor lingkungan. Sedangkan penganrh yang ditimbulkan terhadap
pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama Islam setelah terjadinya konversi itu adalah
sebagai berikut; Pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama Islam bagi pelaku konversi
semakin meningkat. Ini dibuktikan pelaksanaan berbagai kewajiban sebagai muslim,
seperti sholat fardhu, puasa atau zakat, serta keikutsertaan mereka dalam berbagai
kegiatan agama Islam yang dilakukan penduduk seperti tahlil, pengajian atau kegiatan
keagamaan Islam lainnya yang bersifat insidentil. Bahkan pengaruh konversi agama
tersebut semakin manambah keyakinan mereka akan kebenaran agama Islam. Mereka
merasa tenang, tentram dan damai dalam memeluk agama Islam

Menyadari akan pentingnya menjaga keyakinan dan kepercayaan agar tidak mudah
diombang-ambingkan keadaan dan dipengaruhi oleh orang lain dalam kehidupan
bermasyarakat, maka penulis menyarankan; hendaknya semua warga masyarakat desa Jiu
mempertebal keimanan dan keyakinannnya dengan berbagai cara yang mudah ditempuh
dan menghormati apapun keyakinan dan kepercayaan seseorang. Karena setiap individu
memiliki kebebasan untuk menentukan dirinya sendiri. Bagi tokoh-tokoh agama Islam
yang ada di desa Jiu hendaknya mengambil inis atif dan bersifat dinamis. .
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama memiliki kedudukan yang tinggi dalam kehidupan manusia. Peranan

agama dalam kehidupan manusia sangat penting, karena agama dapat membuat

kehidupan manusia menjadi lebih berarti, tidak hanya terbatas pada hal-hal yang

bersifat individu tapi juga dalam hal-hal yang bersifat sosial kemasyarakatan. Agama

mengatur kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan tuhannya, dirinya dan

lingkungan sekitarnya.

Pemilihan akan suatu agama atau system keF»rcayatn yang dianut dan

dipercayai oleh seseorang bukan lantaran determinasi cultural melainkan pilihan-

pilihan atas kebebasannya sendiri misalnya agama lslam9 Kristerl Hindu dan Budha

merupakan pilihan universal. 1

Manusia merupakan makhluk yang selalu memiliki sifat kurang puas terhadap

barang atau sesuatu yang telah dimilikinya. Dalam aspek spiritual, manusia selalu

mendambakan ketenangan bathin, yaitu dengan menyandarkan dirinya pada agama

yang dianggap dapat memberikan pedindengan dan ketenangan bathin. Seringkali

manusia tidak puas terhadap agama dan kepercayaan yaag telah lama dipercayainya,

sehingga hanya karena suatu hal agama dan kepercayaan itu goyah dan berusaha

1 Joachim Wach, nIna Perbandingan Agama, Terj. Djamanhuri (]akarta PT. Raja Grafindo
PersadA 1996), XLII

1
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2

mencari agama dan kepercayaan baru atau lan, yang dianggap lebih menjanjIkan dan

dapat menjawab semua persoalan yang selama ini dihadapi

Konversi agama dalam hal ini, merupakan suatu hal yang terbuka kemungkinan

terjadinya dalam realitas sehari-hari banyak terjadi konversi agama, baik pada

masyarakat yang biasa maupun masyarakat intelektual dan status ekonominya

menengah ke atas. Artinya, konversi agam& sering terjadi tidak hanya pada lapisan

masyarakat tertentu, bahkan hampir semua lapisan masyarakat tersentuh oleh

konversi agama_

Berangkat dari urgensi agama bagi kehidupan manusia dalam mengatasi

kegoncangan jiwa dalam uapaya mencari ketetapan hati serta kepercayaan yang tegas,

maka manusia dituntut menjalankan agama sebab agama adalah kebutuhan jiwa yang

harus dipenuhi. 2

Manusia memeluk agama dilakukan sejak kecil dan berkembang hingga

dewasa, namun dalam kenyataan sehari-hari banyak dijumpai manusia yang

merasakan kegoncangan jiwa dan pada gilirannya nanti akan mengalami perpindahan

agama, karena dianggap agama yang dipeluk dan dipercayai sebelumnya kurang atau

tidak mampu memberikan jawaban atas kegoncangan jiwanya.

Ditinjau dari ilmu jiwa agama, dapa dikatakan bahwa perubahan keyakinan

atau perubahan jiwa agama pada orang dewasa bukanlah suatu hal yang terjadi secara

2 Zakiyah Darajat, Peranan Agama Dalam Keseharian Mental , <Jakan4 Gunung MuIiq 1992)
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3

kebetulan saja, akan tetapi adalah suatu kejadian Yang didahului oleh proses dan

kondisi yang dapat diteliti dan dipelajari. 3

Untuk mendapatkan ketentraman, kdenangan dan kepuasan bathin. kadang

manusia harus berpindah dari suatu keyakinan kepada keyakinan Yang lain, dari suatu

agama menuju agama yang lain. Peristiwa semacam ini disebut perpindahan atau

konversi agama

Perpindahan agama adalah suatu tindakan dimana seseorang atau kelompok

orang masuk atau berpindah dari suatu keyakinan atau perilaku yang berlawanan

4
dengan kepercayaan sebelumnya.

Melihat kejadian yang ada di desa Jiu kecamatan Kutorejo Kabupaten

Mojokerto, perpindahan Hindu ke Islam begitu mudah terjadi. Berawal pada

pindahnya seseorang yang beragama Hindu yang disegani di desanya (tokoh agama

Hindu), maka pemeluk agama Hindu yang lain mengikuti jejaknya. Adapun motif

yang melatarbelakangi pindahnya tokoh agama Hindu tersebut adalah tatkala beliau

melakukan tapa/semedi di dalam gua, beliaa didatangi oleh seseorang yang mengaku

sebagai Nabi Musa a_s. yang mengajarnya shalat_ Maka dari kejadian yang

dialaminya itu, beliau mengajak kepada pemeluk-pemeluk agama Hindu yang lain

yang berada di desanya untuk segera pindah ke agama Islam

Berangkat dari realitas yang ditelah didiskripsikan di atas, maka penulis ingin

mencoba meneliti kejadian yang terjadi di desa Jiu kec, Kutorejo Kab. Mojokerto

3 Ibid_ 137

4 Jalaludin Ramayulis. Pengantar llrtur Jilva Agama, (Jakart& Kalam Mula 1998), 53

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4

untuk dijadikan bahan kajian ilmiah. Mengapa sampai tedadi pemindahan keYaklnan

atau agama, yaitu dari keyakinan dan agama semula (Hillcu) menuju ke agama islam

B. Rumusan Masalah

Berpijak pada berbagai realitas yang telah didisklpsikan penulis pada latar

belakang permasalahan3 maka penulis memuldang perlu tutul< merumuskan beberapa

permasalahan yang akan dikaji dan ditelitr dalam penelitian ini, sehingga penulis

memiliki fokus dan acuan kajian_ Adapun bd)erapa rumusan masalah dalam kajian ini

adalah sebagai berikut :

1. Apa faktor-faktor pendorong terjadinya pindah agtna dari Hindu ke Islam di

desa Jiu?

2_ Bagaimana kualitas pemahaman dan pengamalan a_ aran Islam pasca konversi

agama ?

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya lingkup bahasan yang tercakup dalam judul tersebut, maka

penulis memandang perlu untuk memberikan batasan dalam pembahasan ini. Adapun

batasan-batasan dari permasalahan tersebut adalah orang-orang yang melakukan

perpindahan agama yaitu dari agama Hindu ke Islam yang terjadi di desa Jiu Kec

Kutorejo Kab. Mojokerto mulai tahun 1970 sampai tahun 2005 .
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5

D. Penegasan dan Alasan Memilih Judul

1. Penegasan Judul

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami judul skripsi ini, maka

penulis akan memberikan penegasan judul yaitu : “ Konversi Agama Dari

Hindu Ke Islam di Desa Jiu Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto”.

Adapun istilah-istilah dari judul di atas bisa diuraikan sebagai berikut :

Konversi : Berasal dari bahasa inggris “ conversion ” yang artinya berubah

dari suatu keadaan, atau dari suatu agama ke agama lain. 5

Adalah suatu jenis system sosial dibuat oleh penganut agamanya

yang berproses pada kekuatan – kekuatan non empiris yang

dipercayai dan didayagunakan untuk mencapai keselamatan

baik dari mereka dan masyarakat. 6

Islam : Agama yang diajarkan oleh Rasulu! loh. 7

Hindu : Agama yang tumbuh di India. 8

Setelah penulis menguraikan sMu persatu dari istilah-istilah yang dipakai

dalam judul skripsi ini, untuk lebih jelasnya perlu penulis menjelaskan arti judul

tersebut sesuai dengan maksud dan 3emahaman F»nulis, yaitu studi terhadap

gejala perpindahan agama Hindl ke Islam dengan segala hal yang

melatarbelakangirIya yang terjadi di &sa Jiu Kec, Kutorejo Kab. Mojokerto.

Agama

5
Ibid, 53

6 Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Jaka@ Gunung Muli 4 1986). 34
: WJS. Poerwodarminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta, Balai Pustak% 1976)7 278
' Yulius S_, Kam&IS Bara Bahasa Indonesia. (Surabaya, Usaha Nasional, 1980), 74
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6

2. Alasan Memilih Judul

a. Terjadinva konversi agama dari %ama Hindu ke Islam yang begitu mudah

terjadi di desa Jiu Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto. Perpindahan itu

dilakukan ketika mereka sudah mengenal agama yang dianutnya secara

mendalam

b. Kemudahan mereka berpindah agama juga karena adanya faktor – faktor

tertentu yang didukung oleh situasi dan lingkungan yang ada disekitar

masyarakat desa Jiu Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Ingin mengetahui faktor pendorong terjadinya konversi agama dari Hindu

ke Islam pada masyarakat desa Jiu Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto dan

latar belakang serta proses terjadinya konversi agama dari Hindu ke Islam

pada masyarakat desa Jiu Kec, Kutorejo Kab. Mojokerto.

b. Ingin mengetahui pengaruh konversi agama dari Hindu ke Islam pada

masyarakat desa Jiu Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto terhadap kualitas

pemahaman agama Islam pada ari mereka,

2. Manfaat Penelitian

a. Hasil penelitian ini dapat memtnrikan kontribusi terhadap perkembangan

keilmuan dan upaya membuka cakrawala pemikiran tentang konversi

agama, sehingga dapat diambil hikmah dan manfaatnya.
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7

b Tulisan dapat menjadi salah ntu bahan kajian demi pengembangan

wawasan kemahasiswaan untuk melihat, mengkaji, mencennat1 serta

memahami secara mendalam tenang konversi agama yang telah dan akan

terjadi dalam masyarakat> sebagai sebuah bentuk Droses pendewasaan

keagamaan.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk menjaga keimanan dan

ukhuwah islamiyah agar tidak mudah terpengaruh o eh agama lain, baik

yang berdakwah secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi.

C.

F. Sumber Yang Digunakan

Untuk mendapatkan hasil yang obyektif dan diakLi validitasnya, maka dalam

pembahasan masalah ini, penulis menggunakan dua sumber yang saling melengkapi,

kedua sumber tersebut adalah

1. Penelitian kepustakaan aibrary research) yaitu menggunakan buku-buku yang

ada kaitannya dengan masalah tersetnt secara teoritis, kemudian menganalisa

dan mengambil kesimpulan yang akan dapat dipergunakan untuk memecahkan

penelitian lapangan/kancah.

Penelitian lapangan (fIeld research) yaitu penelitian lapangan sebagai sumber

data empirik yang diperoleh secara langsung di desa Jiu Kec. Kutorejo Kab.

Mojokerto, Sumber data tersebut terdti dad :

Responden, yaitu tanggapan seseorang terhadap masalah yang diteliti.

Dalam hal ini yang menjadi reqmnden adalah para pemeluk agama yang

melakukan pindah agama di desa Jiu Kec. Kutorejo Kab. Mojokerto.

2

a
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8

b Informan, Yaitu seseorang yang mampu memberikan informasi terhadap

masalah yang diteliti. Informan tersebut terdiri atas kepala desa beserta

perangkatnya dan pemimpin agnna Islam dan Hindu serta informan lain

yang mengetahui atau mengalxni sendiri proses konversi agama d4ri

Hindu ke Islam di desa Jiu Kec. Kutorejo Kab_ Mojokerto

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian naturalistik/kualittatif yang mencoba

mencari pola-pola keagamaan dalam masyarakat (bsa Jiu kecamatan Kutorejo

kabupaten Mojokerto

2. Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksud untuk diteliti.9

Sedangkan yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh masyarakat desa Jiu &c. Kutorejo Kab, Mojokerto yang telah

melakukan pindah agama dari agama Hindu ke agama Islam. Yang

berjumlah kurang lebih 1 160 jiwa

Sampel

Sampel adalah sebagaian dad populasi_ 10 Teknik sampling dalam

penelitian ini menggunakan quota sample . Teknik sampling ini

a.

b.

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta» Rinneka
CiPtA 1998), 115
1u Suharsimi Arikul ,to, Ibid. 117
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dilakukan tidak berdasarkan sta:a atau daerah, tetapi mendasarkan diri

pada jumlah yang sudah ditentukan. Dalam quota ini peneliti

menghubungi subyek yang mem3nuhi persyaratan atau ciri-ciri populasi.

tanpa menghiraukan dari mana asal subyek terse3ut. Biasanya yang

dihubung{ adalah orang yang muIlah ditemui dan memiliki wawasan yang

luas dan pola pikir yang dapat dipertanggungjawabkan Subyek tersebut

adalah orang-orang yang pindah agama dari Hindu ke Islam, sehingga

data yang diperoleh sesuai dengan keinginan dan harapan peneliti, dan

yang paling penting dalam hal inj adalah terpenuhinya jumlah quatum

yang telah ditetapkan. 11

Sebagai acuan penetapan besar kecilnya pengambilan sampel adalah

kalal subyek kurang dari 100 sebaiknya diambil semua sehingga

pene,itiannya merupakan peaelitian populasi. Sedangkan jumlah

subyeknya besar bisa diambil antara 10% - 15%, atau 20% - 25%.

Berdasarkan pertimbangan banyaknya jum.ah populasi, maka sample

yang diambil ialah sebanyak 25% dari seluruh jumlah populasi.12 Dari

160 }wa tersebut, maka jumlah sampelnya adalah 40 orang

3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengambilan dan pengumpulan data adalah

sebagai berikut :

11 Ibid 130

12 Ibid. 120
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C Metode Observasi yaitu memperhatikan sesuatu dengan menggunakan

mata.13 Dalam observasi ini pereiiti menggtmakan observasi partisipan

dengan mengamati dan mendenprkan secara langsung tentang situasi dan

kondisi sos/o cultural serta keadaan dan proses perpindahan agama yang

terjadi di desa Jiu Kec, Kutorejo Kab. Mojokerto.

Metode Interview yaitu sebuah dialog yang drlakukan oleh pewawancara

untuk memperoleh informasi dad terwawanca'a. 14

Jenis interview yang digunakac adalah jenis interview bebas terpimpin

dan digunakan untuk mewawancarai kepala asa dan sekretaris desa serta

masyarakat yang pindah agama_ Hal ini dilakukan untuk mengumpulkan

data tentang latar belakang t©jadinya konversi agama dari Hindu ke

Islam terutama factor-faktor yang mempengaPihinya

Metode Angket atau Kuesioner yaitu sejumkh pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan

tentang pribadinya atau haI-hI yang ia ketahui,1) Jenis angket yang

digmakan adalah angket terbuka yaitu responden diminta untuk

menjawab pertanyaan yang tersedia di angket. Penekanan metode angket

ini lebih kepada hal-hal yang berkaitan dengan kondisi psikis religiusitas

pribadi pengisi dan diharapkan dijawab dengxl sejujur-jujurnya.

d

e.

13 Suharsimi, Arikunto, 78 /4 146
14 Ibid_ 145

15 Ibid_ 140
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4. Metode Analisa Data

Metode pembatasan atau metode berpikir yang penulis gunakan dalam

penyusunan skripsi ini adalah metode disIPr ipl if ekspl oral i.f. yaitu

menggambarkan keadaan atau status fenomena yang berkembang di

masyarakat dengan mengkaji lebih daI&m masalah yang %adi.16

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui dan mempermudah pembahasan, skripsi ini tersusun menjadi

beberapa bab dan di dalam masing-masing bab diuraikan lagi menjadi sub-sub bab

sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari sub-

sub bab yaitu latar belakang masalah, nrmusan masalah, batasan masalah7

penegasan dan alas an memilir judul, tujuan dan manfaat penelitians

sumber yang digunakan, metodologi penelitian dan sistematika

pembahasan

BAB 11 : LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis menguraikan secara teoritis tentang konversi agama

sebagai acuan dan sandaran dalam melakukan penelitian di lapangan.

Olet karena itu dalam bab ini, ada lima hal yang penulis anggap urgen

untuk dibicarakan yaitu pengatian konverd agama, proses terjadinya

16 Ibid. 245
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konversi agama, factor-faklor yang menyebabkan terjadinya konversi

agama, fungsi agama dalam keh dupan manusia dan masyrakat, pengaruh

agama dalam kehidupan manusia

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Bab ini berisikan studi empiris <onversi agama Hindu dan Islam di desa

Jiu Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto, yang meliputi gambaran

umum desa Jiu, perkembangan agama Islan dan Hindu serta pola

interaksi umat beragama khususnya Islam dan Hindu di desa Jiu.

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini, penulis membahas secara terperinci dan mendetail tentang

factor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya konversi agama, proses

terjadinya konversi agama dan pengaruh yang ditimbulkan oleh konversi

agama bagi masyarakat, dan andisis data.

PENUTUP

Bab ini menjadi bagian akhir cUri seluruh rargkaian penyusunan skripsi

ini yang berisi beberapa kesimpulan yang didapat dari penelitian 9 dan

saran-saran dari peneliti serta dirkhiri dengan penutup,

BAB III

BAB IV

BAB V
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Konversi Agama

Secara etimologis, konversi agama berasal dari kata latin "conversio" yang

berarti tobat, pindah, berubah (agama). Selanjutnya kata tersebut dipakai dalam

bahasa Inggris "conversion" yang berarti berubah dari suatu keadaan atau dari

agama ke agama lain (change from one staTe or from one religion to another). 1

Berdasarkan arti kata konversi agama di atas, dapat disimpulkan bahwa arti

konversi agama secara etimologis adalah bertobat, berpindah agama, berbalik

pendirian terhadap ajaran agama aMu masuk ke dalam agama (menjadi paderi).

Adapun pengertian konversi agama secara terminologi, banyak djsampdkan

oleh para ahli sosiologi diantaranya Walter Houston Clark. Dalam bUktInya "The

Psychology of Religion", beliau memberikan definjsj konversi agama sebagai

berikut :

Konversi agama adalah suatu macam pertumbuhan atau perkembangan
spiritual yang mengandung perubahan arah yang cukup berarti dalam sikap
terhadap ajaran dan tindak agama. Lebih jelas dan lebih tegas lagi, konversi
agama menunjukkan bahwa suatu perubahan emosi emosi yang tiba-tiba kea
rah mendapat hidayah Allah secara mendadak, telah terjadi, yang mungkin

saja sangat mendalam atau dangkal. Dan mungkin pula terjadi perubahan
tersebut secara berangsur-angsur. z

1 Djalaludin, Ramayulis, P,nga,tar 11,„u Jiwa Ag,„„a, (Jakarta: Kahn MuIiq 1992), 53.

2 Zakiyah Darajat, 11tnI! .4u,a Jga#la, (Jakarta: Bulan Bintang. 1996). 137

13
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Dalmn pengertian konversi agt71a yang distnpaikan oleh Walter Houston

Clark terdapat pengertian bahwa karversi agama itu dapat berlangsung secara

spontan atau berangsur-angsur.

Sedangkan Thomas F,O'dea memberikan definisi konversi agama sebagai

suatu reorganisasi personal yang ditimbulkan oleh identifikasi pada kelompok dan

nilai-nilai baru. Regenerasi menggambarkan keadaan dimana sebagai anggota dari

suatu kelompok keagamaan banI dengan solidaritas tinggi, mereka ditopang oleh

nilai-nilai baru yang kini mereka amIt bersama orang yang beralih keagamaan.3

Sementara itu Hendropusp_to dalam bukunya '’Sosjologj Agama"

memberikan definisi konversi agama adalah orang yang dulunya belum beragama

sama sekali kemudian menerima suaTu agama orang yang sudah memeluk agamna

tertentu kemudian pindah ke agama lain.4

Sedangkan Max Hejrjch mendefinisikan konversi agama suatu tindakan

dimana seseorang atau sekelompok orang masUk atau pindah agama /system

kepercayaan atau prilaku yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya.5

Dari beberapa pengertian konversi agama yang telah didiskripsikan di atas

maka secara sederhana konversi agama dapat diartikan sebagai suatu proses

perubahan kepercayaan yang disertai oleh prilaku,yang dialami oleh seseorang

3 Thomas F. O'dea, Sosiologi Agama Suatu Pengetulan Awal (Jakarta: Rajawali Press, 1987), 120

4 Hendropuspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 2000), 78

5 Ibid. 79
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atau sekelomlx>k baik perubahan itu t»canWg sec&a spntan maupun Wlahaa-

laharabermgsw-angsur dan perubahan itu diyakini menuju ke arah Yang lebih

signifikan dan menjanjikan.

Berdasarkan pengertian konversi agama baik dari sed etomolod maura

tuminologi yang telah penulis diskripsikan diatas, terdapt bebaap ciri Wg

melekat pada terjadinya konversi agama sebagai berikut :

& Adanya perubahan arah pandangan dan keyakinan seseorang atau

sekelompok terhadap a@ma dan keEnrcayaannya yang dianutnya.

Perubahan yang terjadi dipen@ruhi oleh kondisi kejiwaan sehingga

perubahan dapat berproses secara spontan atau t»rangsur-anggur.

Perubahan tersebut bukan hanya berlaku bagi I»rpindahan kel»rcayaan dari

satu agama ke agama lain, tetapi ju@ termasuk perubahan pandangan

terhadap agama yang dianutnya sendiri.

Selain faktor kejiwaan dan kondisi hngkmgan, maka I»rubahan itupun

disebabkan oleh faktor I»tlmjuk dari yang Maha Kuasa

b.

0.

d

B. Proses Konversi Agama

Pada dasarnya konversi agama meru@an persoalan pengalaman bathin dan

pikiran, karena itu proses konversi agama bisa dima@makan dengan proses

I»mugaran suatu bangunan yang sudah jadi lalu ditx>ngkar dan pda tempat yang

sama didirikan bangunan baru yang notabene lain dengan bangrman lama. Hal

sama terjadi pada manusia baik individu maupun sosial, sistem kel»rcayaan dan
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keyakinan yang sudah berdiri dipugu diganti bangunan sistem kepercayaan dan

keyakinan yang baru, dan tentu saja berlainan suna sekali dengan yang sudah

dipugar.

Proses konversi yang dialami antara individu Mu sama lainnya atau

kelomlx)k satu dengan lainnya tidaklah sama, sebab segala bentuk kehidulw1 batin

antara satu orang atau kelompok dengan orang dan kelompok lain, akan berlainan

meski terkadang ada kemiripan. Hal ini juga dipengaruhi oleh situasi dan koncha

seRa lingkungan yang dihadapi oleh masing-masing individu atau kelompok

Namtm demkian, bila diamati dengan seksama maka proses konversi agama

pada diri seseorang atau kelompok, setidaknya mengalami beberaln tahapan-

tahapan baik secara berurutan maupun tidak .Dat untuk sekedar diketahui bahwa

seam tmivenal tahaln&tahapan yang dilalui dalam konversi agama adalah

sebagai berikut :

a. Masa terang

Pada tahap ini jiwa berada dalam kala#ml tenang karena masalah amma

masih belum meml»ngwuhhya. Bahkan terkesan al)dori dengan agama

Masa ini jiwa atau bathin masih dalam kenimbaagan

Masa ketidaktenangan/konflikb

Lain halnya dengan proses ai atas, masa ini muupakan masa konflik dan

ketidakseimbangan mungkin karena suatu krisis, musnah atau perasaan

gelisah. Masa ini penuh &ngan kegoncangan yang berkwamuk dalam

bentuk gelisah, panik, patus asa, ragu dar bimbang. Kondisi ini
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menyebabkan manusia lebih sensitive dan sugesibel (mudah menerima

NaMI dari luar) Bahkan manusia atau kelompok dnadapkar berbagai

pilihan dan harus untuk sesegera mungkin diputuskan Dengan kata lain,

MIa tahap ini terjadi pemilihan terhadap ide dan kel»rcayaan baru untuk

mengatasi konflik batinnya.

Masa konversiC,

Setelah masa/tahap konflik mereda karena telah kemantzpaR batin telah

taTnnuhi berupa kemampuan menentukan keputusan untuk memilih yang

dianggap serasi ataupun timbulnya rasa pasrah Keputusan yang diambil

memberikan makna dan rasa mantap dalam menyelesaikan persoalan dan

pertentanwn batin yang terjadi, sehingga tnciptalah ketenangan . dalam

bentuk kesediaan menerima kondisi batin yang berlandaskan atas suatu

I»nrbahan sikap kepercayaan yang tnrtentaagan dengan kelnrcayaan

1

sebelumny&

d Masa tenang dan tentram

Setelah melewati masa konversi a@ma dengan dipilihnya suatu kel»nayaan

cbn keyakinan yang mantap meski berbeda den@n kepercayaan sebelumnya,

maka timbullah rasa tenang dan tentram dalam diri seseorang/kelomlx)k dan

terselesaikan konflik batin yang dialaminya.

e. Masa ekspresi konversi

Sebagai ungkapn atas penerimaan konsep kepercayaan dan keyakinan baru,

maka tingkah laku dan sikap hidupnya diselaraskan dengan ajaran dan
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peraturan agama yang dipilih tersebut. Eksp-esi tersebut diwujudkan dalam

bentuk amal perbuatan yang serasi dan relevan sexaligus merupakan

pernyataan konversi agama itu dalam kehidupan.6

Sedangkan Camer membagi tdrapan-tdrapar konversi agama ke dalam

beberapa tahapan sebagai berjkuat :

1. Terjadi disintegrasi sintesis kognitif dal metivasi sebagai akibat dari

yang dialami.

2, Reintegrasi kepribadian berdasxkan konsepsi agama yang baru. Dengan

adanya rejntegrasi ini, maka tercirialah kepribadian baru yang

berlawanan dengan struktur han.

3. Tumbuh sikap menerima konsepsi agama yang baru serta peranan yang

dituntut oleh ajarannya.

4. Timbul kesadaran bahwa kea&an yang baru ini merupakan panggilan

suci petunjuk Tuhan.7

Menurut M. T.L. Penido beqBndapat bahwa konversi agama memiliki

dua unsur yaitu :

1. Unsur dari dalam diri (endogenos origen) )aitu proses perubahan yang

te(tadi dalam diri seseorang atau kelompok. Konversi yang terjadi dalam

batin ini membentuk suatu kesadaran untuk mengadakan suatu

transformasi disebabkan oleh krisis yang terjadi dan keputusan yang

diambil seseorang berdasarkan pertimbangar_ pribadi.

6 Zakiyah Darajat, Ibid, 139-140

7 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT GrafirLlo Persada, 2000). 267
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Proses ini terjadi menurut gejala psikologis yang bereaksi dalam bentuk

hancurnya struktur psikologis bmu yang dipilih.

2. Unsur dari luar (exogen(ts t)rig,en) , yaitu proses perubahan yang berasal

dari luar atau kelompok sehingga mampu menguasai kesadaran orang

atau kelompok yang bersangkutan. 8

Kekuatan yang datang dari luar ini kemudian menekan pengaruhnya

terhadap kesadaran mungkin berupa tekanan batin, sehingga memerlukan

penyelesaian oleh yang bersangkutan.

Kedua unsur tersebut kemudirn mempengaruhi kehidupan batin untuk

aktif berperan memilih penyelesaian yang mampu memberikan ketenangan

batin kepada yang bersangkutan. Jadi disini terlihat adanya pengaruh

motivasi dari unsur tersebut terhadap batin. Jika pemilihan tersebut sudah

serasi dengan kehendak batin mMa terciptalah suatu ketenangan. Seiring

dengan timbulnya ketenangan bati1 tersebut terjadilah semacam perubahan

total dalam struktur psikologis sebagai hasil pilihan yaag dianggap baik dan

benar. Sebagai perlambangnya akan muncul motivasi baru untuk

merealisasikan kebenaran itu dalam bentuk tindakan atau perbuatan yang

positif dan riil dalam kehidupan sehari-hari sebagai implikasi dari apa yang

telah terjadi dalam dirinya

Sementara itu Starbuck membagi konversi agama menjadi dua tipe

yaItu :

8 Ibid, 59-60
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1. Tipe VoId iotlal (perubahan bertahap)

Konversi agama tipe ini terM;secara berproses sedikit demi sedikit

sehjngga kemudian menjacb seperdngka{ aspek dan kebi©&In mhanj ah

yang baru. Konversi yang demikian itu sebagian besar terjadi sebagai

suatu proses perjuangan bathin yang ingin menjauhkan diri dari dosa

karena ingin mendatangkan suatu kebenaran.

74y Se//Smm#der(Jnrubnban dads)

Konversi tipe ini adalah konversi yang terjadi seeara mendadak.

Seseorang tanIn mengalami statu proses tertentu tiba-titn berubah

pendiriannya terhadap suatg agama yang dianuinya. Perubahan inipun

dapat {e4ai{ dari kandi$! yaig tidak taat menjadi lagi, dari ad€&

percaya kepada suatu agam3 rneajaci percaya dan sebagainya. 9

2

C.- Jndikalor Penyebab Terjadinya Koav€rsi Agama

Adalah suatu hal'yang wajar bila dalam l-idupny& manusia selalu mengalami

perubahan dari waktu ke waktu_ Sebab kehidupan nanusia bersifat dhuuHs bukan

statis, Tuhan Yang Maha Pemurah menganugerahi manusia dengan akal dan

pikiran dengan maksud untuk didayagunakan sebagaimana mestinya. Berkaitan

dengan konversi agama yang di 3lunj oleh manusia baik individu maupun

kelompok mengindikasikan berkeFl}aRg!?yR .pIpI dan , pj 5iran manusia yang

tedmplement3sjkan dalam kehidupan sehari-hd.

9ihid. 56
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Paranhan yang dialami manusia bukan hanya meI 3uti aspek jasmani saja

melainkan juga menyangkut aspek rohani. Perubahan•'penJbahan itu menunjukkan

betapa dirwaisnya pola pikir manusia sejalan dengan bergulirnya waktu dan masa.

Dalam konteks ini, mak8 konversi agama y8ng t@jedi pada diri seswrang atau

masyarakat merupakan sesuatu hal yang wajar dan sangat mungkjn terjadi

rneng&lgat manusia mendaki rasa yang tidak pernaa tidak puas terhadap sesuatu

Adalah Zakiyah DarajaI mengungkapkan bet»rapa faktor yang

mer11{»nganrhi terjadinya wastiwa kmv«si agama seba@i beriktK:

z Konflik jiwa dan ketegan wn perasaan

l>isaat maalBia mengalami kgnflik jiwa dan ketegangan I»mmdn, maka

pada saat itulah manusia benar.benar merasakan kebutuhan akan agum,

9%kan-akan a8,ama adalah sobISi yang tepat untuk menyelesaikan konflik

jAva dan meredakan ketegangan perasaan. Pada sa8t yang danjkian itulah,

manusia terkadang menemukan suatu solusi yang didapat dari keyakinan dan

agama/ajaran lain, sehingga db berpindah dari agaau yang telah diaautaya

ke agama lain y8ng dianggap mampu m«ntnrkaa solusi yang tepI dan

akuR Atau terkadang muruga mengdaIni sebuah kejadian yang membuat

dirinya untuk merekoaHuk si pemikiran terhadap ajman agama, Pada saat

yang demikian, ia akan awngalami konflik juru dan pada aHdrnya

lnenemukan ajaran agama baru yang menurutnya sesuai dengan apa yang

dicariIIya.

Pengaruh hubungan dengan tradisi agamab
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Situasi dan lingktargan tradisi keagamaan dinana seseorang tinggal, sering

memberikan pengaruh terjadiw konversi aBama pada diri seseorang atau

kelompok Mungkin awalnya Maya ikut4kuan agar tidak dikucilkan dalam

lingkungannya, namun lama kelamax1 akan timbul pada dirinya suatu

keyakinan baru, sehingga yang awalnya harya ikut-ikutan menjadi sebuah

kebiasaan yang tidak bisa ditinggalkan Pada saat yang demikIan, baik secara

sadar atau tidak proses konverg telah t»dangsung dalam dirinya.

Ajakan atau seruan dan sugesti

Setiap agama mengharuskair pemeluknya untuk melakukan dakwah yang

bertujuan untuk mencari pengikut baru atau untuk penyadaran bagi manusia

sehingga manusia tertarik untuk mengikutinya. Seringkali seruan atau sugesti

beg»nganrh terhadap orang yang sedang gelisah men@Iami konflik batin.

Hal ini adalah sebuah kewajaran, sebab orang yang sedang mengalami

konflik batin dan keg'tiMhan ingin sekali untuk sesegera mllngkin tedeins

dari padanya.

Itulah sebabnya para panimpin agama $dak. hanya segan-seg411

mengunjurgi craneorng ynrg sedang mengalami kegeBahan daa konflik

batin Atau justeru rnereka (pemimpin agama) didatangi orangorang yang

bermasalah untuk diaintai nasehat, saran atau patimbangan

Faktor emosi

Orang«raag ymig emosioml mudah sekali tapen@ruh den@n suges d,

apalagi ia sedang mengalami kegelisahan_ Kendatipun faktor emosj, secara

C.

d
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IAir tidak banyak penganlha% namun fakta membuktikan bahwa ia adalah

salah satu faktor yang ika mendorong kepada terjadinya prosa konversi

agama, apabila ia sedang mengalami kekecewaan.

Faktor kemauane.

Kemauan juga memainkan I»rattan penting dalam konvasi agama. Dimana

dalam beberapa kasus, terbukti bahwa peristiwa konversi ku terjadi sebagai

hasil dari I»rjuanBa batin yang ingin mengalami konversi. Hal ini dalnt

dilihat dari peristiwa yang dialami oleh Al Ghazali dalam perjuangan

nrhaninya, yang pada akhirnya ia menjalani hidup sebagai sufi.

Sementara itu sesuai dengan disiplin ilmunya masin&masing, William James

dalam bukunya "The Yariaties of Religious Experience" qerta Max Haidch dalam

"Change of Heart" banyak menguaikan faktor-faktor yang mendorong terjadinya

proses konversi agama antara lain :

1. Para ahli agama menyatakan bahwa yang menjadi faktor pendorong terjadinya

kowersi agama adalah petunnjuk Ilahi' yang merupakan hidayah atas

terbukanya hati seswraag unt& menerima agama baru yang benar dan relevan

dengan situai dan kondisi j©nan. Dengan arti lain, untuk berani menerima

hidup baru dargan segala konsekuensinya diperlukan adanya bantuan istimewa

dari Tuhan.

2. Para ahli ilmu jiwa cenderung berpendapat bahwa konversi agama bisa saja

terjadi karena didorong faktor psikologis yang d-timbulkan oleh faktor intern

dan ekstern
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a. Faktor intern antara lain :

1. Kepribadian

Dalam penelitian yang dilakukan oleh William James, ia menemukan

adanya tipe nwlanoolis yang memiliki kerentanan perasaan lebih

mendalam dapat menyebabkan terjadinya proses konversi agama.

2. Pembawaan

Sementara Guy E. Samnson dalam F»aelitiaanya menemukan ada

semacam kecenderungan urutan kelahiran mempenguuhi konversi

agama Anak sulung dm anak bungsu biasanya tidak mengalami

tekanan batin, sedangkan anak – anak yang dilahirkan pada urutan

antara keduanya berdasarkan urutan kelahiran itu banyak

mempengaruhi terjadin)e konversi agama.

lktor ekstern antara lain

Faktor kehIar8n. Kondisi keluarga yang sering mempenganlhi

terjadinya konversi agama anatara lain : keretaan keluarga,

ketidakserasian, bedainar agama, kesepian, kesulitan seksual kurang

mendapatkan pengakuan kaum kerabat dan Idnlain.

2. Lin#un@n tempat tinggal. Faktor tempat tinggal ini sering

rnenyebabkan terjadinya proses konversi agama, sebab biasanya

manusia cenderung mencari pengakuan status sosialnya dari

masyarakat. Sedangkan orang yang tersingkir dari lingkwrgan tempat
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nnggalnYa9 cenderung mencari wngakuan identitas dirinya pada

komunitas yang lain

3- Penrbahaan status. Adanya perubahan status secara mencbcbk banyak

membedkan Fngaruh dan terjadinya proses konversi agama,

mlsalnYa Frkawinan beda agama, Frceraian, pekerjaan dan lain-lain.

4- Kemiskinan- Fenomena Wg terjadinya pada masyarakat saat ini,

banYak sekali menunjukkan indikasi terjadinya konversi agama pack

mereka-rnereka yang berada pada garis kemiskinan. Mereka cenderung

memeluk agama dan keyakinan yang menjanjikan kehidupan dunia

yang lebih baik dari segi ekonomi.

3. Para ahli pendidikan memiliki randangan bah\va pendidikan memainkur

peranan yang sangat urgen dalam terjadinya proses konversi agama. Sehingga

tidaklah heran jiwa setiap lembaga keagamaan memiliki lembaga pendidikan

yang akan mencetak kader-kadernya. Sehingga mereka mampu

memperjuangkan dan menyebarkan agama yang dianutnya.

4. Para ahli sosiologi berpandangan bahwa yang banyak mempengaruhi

terjadinya proses konversi agama adalah faktor-faktor sosial antara lain:

a. Hubungan antar pribadi baik pergaulan ytrg bersifat keagamaan maupun

non agama.

b. Kebiasaan yang secara rutinitas dijalankal misa-nya menghadiri upacara

keagamaan atau pengajian
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c. Anjuran atau propaganda dari orng-orang dekat baik yang masih ada tali

kekeluargaan maupun tidak.

d. Pemimpin keagamaan. Hubungan yang baik dengan pemimpin keagamaan

yang kerap kali terjalin bisa menyebabkan proses konversi agama pada diri

seseorang

e. Perkumpulan yang didasarkan hobby.

f Kekuasaan pemimpin, misalnya raja atau kepala negara.lc’

Pada abad pertengahan, pengaruh seorang raja atau penguasa dalam

persoalan keagamaan sangat dominan sekali. Sehingga timbullah pepatah

menyebutkan "cuius regio illius esl relig,io" artinya rakyat yang tinggal

pada suatu wilayah raja, ia diwaji)kan untuk memeluk agama raja. Dengan

adanya peraturan tersebut, maka bila ada seorang / kelompok masyarakat

yang tidak seagama dengan raj% harus kelux dari wilayah-kerajaannya.

Hal itu juga terjadi di Indonesia pada saat masih bersifat kerajaan-ketajaan

sehingga timbul ungkapan "agan Ia ageming ratu" .11

Dari berbagai macam faktor yang menyebabkan terjadinya proses konversi

agama bisa dilihat bahwa konversi agama bisa bersifat persuasif, koersif atau

memaksa baik moral maupun fisik. Diumping itu, Fnnyebabnya adalah berbagai

macam faktor baik intern maupun eks:enI. Kendati demikian, apa yang terjadi

pada diri seseorang atau kelompok dalam konversi agama, belum tentu terjadi

10 Ibid_ 54-56

11 Hendropuspito, ibid. 82
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pada orang atau kelom Ink lain. Tetapi juga terkadang terjadi ke%rnaan-ke%maan,

meski saja hal itu lebih bersifat individual.

D, Fungsi Agama Dalam Kehidupan Nbnu sia di Mwyarakat

Sosiolog dan antropolog Emile Durkheim dengan tegas menyatakan bahwa

agama hi'us mempunyd fungsi_ Agana bukanlah suatu ilusi, tetapi merupltkan

faIda sosial yang dapat diidentifikasi dan mempunyai kepentingan sosial. Agama

memainkan peranan yang fungsional karena agama 12

Agama bagi kehidupan manush adalah sebagai wa)' ol' life Galan hidup).

Agama memt»dkan bimbingan dalan hidup ini bagaiman t»dnteraksi dengur

dirinya, lingkungan maupun sesuatu yang dikultusFlan, manusia tidak terlepas dari

lingkungan sekitar yang akan menentukan terbentuknya kepribadiannya.

Hendropuspito menjelaskan bahwa agama memberikan fungsi edukatif yang

men@up tugas mengajar dan tugu bimbingan ch]am kehidupan manusia dan

masyarakat dalam meletakkan kerangka dasar kepdbadiannya. 13

Ha? ini diperkuat oleh asumsi Zakiyah Darajat bahwa jika agama ditanamkan

sejak kecil akan membentuk unsur-u»sur kepribadiannya dan akan aNt bertindak

sebagai pengendali dalam mengha Mpi keinginan dan dorongan'dorongan yang

Umbul .

12 Syamsudin, Abdullah, Agama dan Masyarakat Pendekzrlan Sosiologi Agama, (Jakarta: Logos
Wacain ilmu, 1997) 31

13 Hendropuspito, ibid, 38
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Dengan demikian dapat dilihat bahwa agama dapat mendidik rnanusia

supaya memiliki penderian dan sika) yang positif dan tepat, disamping itu agama

juga mendidik manusia supaya memiliki keteniraman ji\va juga dapat

menumbuhkan sifat-sifat yang utama dalam jiwa manusia sqxrti rendah hati,

sopan santun, dan bonuat arrughur-radti serta lain bebagdnya. Dari fungsi edukatif

ini, bisa diketahui bahwd agarna bersangkut imut dengan [waumbuhar\ dan

perkembangan kedewasaan individu, hal ini rnenenlukan corak dan lingkah laku

masyarakat dalam mencapai tujuan-tujuan yang dibenarkan secara sosial.

Fungsi lain yang dapat diberikan agama dalam kehidupan manusia dan

masyarakat adaiah fungsi pengendalian sosial. !' Agama bagi manusia merupakan

wdoman hidup dalam berinterabi dengan masyarakat- yang berguna untuk

mem+Kaahankaa ketRulun masyarakat sebagai usaha-usaha yang aktif dan

berkelanjutan. 15

Dalam kehidupan sosial te«lqnt bermacam-macan nilai (values) yakni haI-

hal yang dianggap perriing, benar dan dijunjung tinggi oleh masyarakat, secara

sadar ataupun tidak sadar dijadikan pedorn8n, tolak ukw, dan orientasi oelh

anggota.anggota masyarakat dalam bersikap dan berprilakxr. 16 Dalam hal ini,

3ganta ikut bertanggung jawab aas adanya norma-nana susila yang berlaku

dalam masyarakat., oleh karena itu agama menyeleksi kaidah-kaidah susjla yang

14 Ibid. 1,81. 45

15 Elizabeth K. Nottingham, Agama dan Masyarakat (terjemahan, Abdul Muis T) , CV. Rajawali
Jakan& 31.

16 Ha 11118 Djumhana Ba«arnar1, Integrasi Psikologi Dengan Islam: Menuju Psikologi Islam,
(Yogjakarta, Pustaka Pelajar, 1995), 210
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berlaku dan dijalankan dalam suatu masyarakat yang cenderung terjadi perubahan

kerena berbagai hal. Artinya, kalau suHu masyarakat mengatur dirinya dengan

mengikatkan pada nilai-nilai agama maka masyarakat tersebut akan mencapai

kebaikan dan keutuhan

Dari aspek ini, kita dapat melihat bahwa agama berusaha untuk mensucikan

norma-norma dan nilai-nilai masyarakat yang telah terbentuk, mempertahankan

nya. Dengan demikian, agama berusaha mensucikan norma dan nilai yang

membantu pengendalian sosial sehingga membant8 ketertiban dan stabilitas

sosial. 17 Dengan kata lain, agama juga wbagai perekat sosial yang kian hari kian

menipis dalam masyarakat modern.

E. Pengaruh Agama Dalam Kehidupan Manusia

Sebagaimana diketahui bahwa "jasa terbesar bagi agama adalah

mengarahkan perhatian manusia kepada masalah-maulah yang sulit dijawab oleh

manusia tentang keberadaannya di dunia, dan ternyata banyak masalah yang tidak

dapat dieiakkan manusia dan pemikiran tentang berbagai kebutuhan manusia yang

sulit dipenuhi dan menjadikan manusia bingung, kecewa dan bahkan cemas dalam

menghadapi setiap masalah.

'J+wYt CH CH&y eIJIj d+–IIt CP L='?': ?LJ+JJ

{\ '' : 3#t} JiwA t=yJ at j–JIj

17 Thomas, F. O'de& Sosiologi Agama (Jakarta, CV. Rajawali, 1990) haI, 26-27
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Artinya: "Dan sesungguhnya akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah kabar gembira kepa& orang-orang yang sabar". 1*

Dcnlikian pengaruh agama dalam kehidupan orang-orang yang beriman.

yakni sabar menghadapi berbagai cobaan, sehingga dalam hidupnya senantiasa

tentram dan bahagia. Demikain pula dewan segala kesukaran dan problem dalam

hidup ini, orang beriman akan memandang bahwa hal itu merupakan cobaan dan

ujian yang harus diterimanya dalam menjalankan kehidupan ini. Sebab mereka

menyakini bahwa dibalik segala problem itu akan -ada kebahagiaan dan hikmah

tersembunyi

C1) 14 .1)_xj J 'nJ 1 eu cJ} . tJ 'nJ J ,ndI 4,. op

{A–6 :cJ itI\ pt} #JB 4J uJ) J +au
"Karena sesungguhnya sesudah kesuliUn itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila
kamu telah selesai (di suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh
(urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu
berharap". 19

Artinya:

Dalam kaitan dengan hal ini, Dr. Zakiyah Darajat dalam pengalamannya

sebagai ahli jiwa menjelaskan bahwa :

Pada wajah orang yang hidup berqama terlihat ketentraman batin, sehingga
sikapnya selalu tenang, mereka tindakannya tidak ada yang menyengsarakan

18 Depag, Al gurun dan Terjemahnya , Asy Syifa, Semarang, 1989, 39

19 Ib\d_ 1037
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atau menYUsahkan orang lain. Lain halnya yang hidupnya terlepas dari
agama, mereka biasanya mucah terganggu oleh kegoncangan suasana,
perhatiannya tertuju pada diri dm golongannya tingkah laku dan
perbuatannya diukur dengan kesenangan lahiriyah dalam keadaan senang
dimana segala ust3atu &rjalall dengan lancer dan menguRungkan, seorang
yang tidak beragama akan terlihat gembira dari bahkan lupa daratan, tetapi
jika ab batuya yang mengmrean kehidupzl susah, banyak problem yang
dihadapi maka kepanikan darI kebinggungan akan menguasai dirinya."’

llik:. dicermati uraian di atas, maka dapat diketahui agama bagi manusia

memj lib dan akibat yang positif Disamping itu, pada hak€1atnya setiap manusia

memiliki hasrat untuk hidup yang bermakna. HasnI inilah yang melandasi segala

aktivitas manusia untuk menjadi manusia yang bernan2bat, terhormat dan

berharga (being somebody) dengan <egiataa-kegiatan yarg terarah kepada tujuan

hidup yaH jelas dan bermakna pula, Hunt untuk hidup bermakna pada Jbrannya

akan menimbulkan perasaan bahagia,

UnDik mencapai hidup yang bermakna itulah manusia harus menjalanlan

berbagai ajaran agama dan keyakinannya secara bersungguh-sungguh dan

konsisten. Sebab hanya dalam agamal3h djjumpai berbagai aturan dan nonna

hidup yang akan membimbing manwia untuk menuju kenjdupan yang bermakna

7n Zakiya31 D 8rajaI, ibid, 56
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BAB Hl

DESKRIPSI LOKASI PENELmAN

A. Keadaan Desa Jiu

1, Geografis

Obyek dalam penelitian ini yaitu desa Jiu yang terletak termasuk wilayah

kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto, dengan batas-batas wilayahnya

sebagai berikut :

- Sebelah Utara : berbatasan dengan desa Tempuran

- Sebelah Selatan : berbatasan dengan desa Kudpansad

- Sebelah Barat : berbatasan dengaR desa Sampangagtmg

- Sebelah Timur : berbatasan dengaz desa Mojorejo

Desa Jiu kecamatan Kutorejjo ini termasuk agraris yang memiliki lahan

' persawahan yang luas dan sistem irigasi yang baik. Sehingga melihat kondisi yang

demikia• itu, tidaklah mengherankan jiwa masyoritas penduduknya hidup daN

berooook tanam

Acapun dilihat dari posisi geografis, desa Jiu term&suk daratan CIkUP tinggi

dengan ketinggian 1 150 m dad permukaan air laut, dengan suhu berkisar + 27 'C

dan curah hujan rata-rata pertahun tidak terisi. Data ini diperoleh dari lembar

pengisian profil desa tahun 2005.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut ini ;

32
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Tabel ]

Kondisi Geografis Desa Jiu

No Kondisi Geografis

Tinggi tempat dari permukaar air laut

Curah hujan rata.rata per tahun2

Keadaan suhu rata-rata3

Sumber data: ProfIl desa Jiu tahun 2(X)5

Keterangan

150 m

27 oC

Dilihat dari topografi/bentang a’am, desa Jiu memiliki luas 371,357 ha yang

terdiri dari dataran bukan I»rbukit3n/l»gunungan.. Adapun luas wilayah Jiu

tersebut terdiri dari berbagai macam penggunaarnya, seperti digunakan sebagai

lahan persawahan, perumahan, lahan perkebunan, sarana ibadah, sarana umum,

dan lain sebagainya. Untuk jelasnya bisa dilihat pada tabel 2 berikut ini :

Tabel 2

Luas Wilayah Desa Jiu Dalam Ha Menurut Penggunaannya

No.

1

2

Jenis Kegunaan Tanah

Perumahan dan pekarangan

Persawahan

a. Sawah pengairan teknis

b, Sawah I»ngairan setengah

teknis

Perkebunan

Ladang/tegalan

Jumlah Dalam Ha

116,055

Prosentase

31,3%

32

200,822

8,6%

54,1%

3

4

4

7

1,19’8

1 ,9%
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5 { Makam, balai des% jalan desa.

gedung sekolah

Jumlah

11,480

371 ,357

Sumber data: ProfIl desa Jiu tahun 2005

Dari data tersebut di atas darat kita ketahui bahwa wilayah desa Jiu

merupakan wilayah agraris dengan khan persawahan yang luasnya 232,822 ha

dari seluruh luas wilayah keseluruhan dan didukung perkebunan dan tegalan.

Adapun orbitrasi Garak dari pzsat pemerinHhan desa/kelurahan) desa Jiu

dapat dipaparkan sebagai berikut :

- Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan = 6 km

- Jarak daN ibu kota kabupaten

- Jarak dari ibu kota propinsi Dati 1

- Jarak dari ibu kota negara

Sementara itu, wilayah desa Jiu terbagi menjadi beberapa dusun yaitu

senirilan dusun: Jabon, Jeruk Wand, Jiu, Jambi, Candi, Tumpang Sari, Durung,

Sonotuwo, dan Pandan Sari.

= 28 km

= 50 km

= - km

2. Demografi

Sesuai dengan profil desa Jiu pada tahu 2005 jumlah penduduk yang

merdiami/berdomisi di desa Jiu seluruhnya adalah 3488 jiwa, dengan rincian

jumlah penduduk laki-laki adalah 1738 jiwa dan jumlah penduduk perempuan

adalah 1750 jiwa dengan kepadatan penduduk 95 per km.
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Dari semua penduduk yang be«iomisili di desa Jiu, kesemuanya merupakan

warna negara Indonesia (WNI) asli, tidak ada yang ketwrman atau warga asing.

Meskipun ada juga pendatang dari luar daerah/desa teta3i mereka juga termasuk

dalam warge negara Indonesia asli.

Untuk lebih Jelasnya bisa diamati pada tabel di bawah ini.

Tabel 3

Jumlah Penduduk Desa Jiu Berdasarkan Jenis Kelamin.

Laki-laki

Perempuan

1.738 jiwa

1.750 jiwa

49,47%

50,539/6

Jumlah seluruh penduduk

Kepadatan penduduk

3.488 jiwa

95 km

100%

Sumber data: ProfIl desa Jiu tahun 2005

Dari jumlah penduduk seba8aimana tersebut diatas, dapat dirinci lagi

be:-’dasarkan golongan usia dan jas kelamin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel di bawah ini

Tabel 4

Jumlah penduduk berdasarkan golongtr usia dan jenis kelamin

Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan
Golongan Umur

0 – 12 bulan

13 bulan – 4 tahun

55

135

60

141
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3 5 – 6 tahun 185 189 374

4 ' 7– 12 tahun 190 190 380

5 13 – 15 tahun 158 155 313

6 1 16 – 18 tahun

19 – 25 tahun

175

170

181 356

7 175 345

8 26 – 35 tahun 145 149 294

9 36 – 45 tahun 173 164 337

10 } 46 – 50 tahun 101 109 210

11 1 51–61-tahun

12 1 61–75 tahun

111 100 21 1

75 70 145

13 1 lebih dari 76 tahun 65 67 132

Jumlah 1 1738

Sumber data: ProfIl desa Jn tahun 2005

1750 3488

Dari penggolongan penduduk berdasarkan usia dan jenis kelamin, bisa diketahui

jum-ah penduduk yang termasuk dalam kategori aktif berpendidikan didnci lagi

merjadi penggolongan penduduk berlasarkan

Tabel 5

Jumlah Penduduk Marurut Tingkat Usia Pendidikan

Jenis Pendidikan ProsentaseJumlahTingkat UsiaNo

21,1598TK 3745 – 6 tahun

2 1 ,4996380SD12 tahun2 7

313 17,70%15 tahun3 SLTP13
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18 tahun 20, 149,63564 17 SLTA

5 19 – 25 tahun PT 345 19,52%

Jumlah 1 ,768 100%

Swnber data: Profil desa Jiu tahun 2005

Dari tabel di atas dapat diketarui bahwa jLmlah penduduk yang paling

domiran di desa Jiu adalah penduduk yang berusia antara 7 - 12 tahun, kemudian

usia aMara 5 – 6 tahun, kemudian pada rangking tiga adalah usia 16 – 18 tahun.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa penduduk usia sekolah mendominasi

jumldr penduduk yang ada di desa Jiu.

3. Perekonomian

Secara general, perekonomian di desa Jiu sudah nampak adanya

perkembangan semenjak jalan utama di desa tersebut mendapat program

pengaspalan. Hal ini tentu saja men4»rlancar proses transportasi sebagai sarana

penOhg dalam memajukan perekonomian masyarakatnya. Kondisi ini juga

ditunjang/didukung kemauan kerja keras penduduK bahkan hampir semua lahan

yang ada dj desa Jiu merupakan lahan subur yang produktif Sehingga tidaklah

meBherankan kalau mayoritas penduduk di desa Jiu berprofesi sebagai petani dan

buah tani. Hampir semua dusun yang berada di wilayahnya memiliki lahan

persawahan yang subur. Hal ini karena adanya pengairan/irigasi yang baik yang

diupayal lan secara swakarya oleF penduduk sendiri. Masyarakat desa Jiu

bergotong royong membuat salunn irigasi secara sederhana namun merata,
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sehingga aliran air daN sungai yang melintasi desa Jiu daPt dimanfaatkan secara

maksimal.

Namun demikian, bukan berarti semua penduduk deu Jiu berprofesi sebagai

petan. Masih ada penduduk yang menjadi PNS, ABRI, \araswasta, dagang, atau

lainn-a. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tebel di bawah ini.

Tabel 6

Mata Pencaturian Penduduk Jiu

No. Mata Pencaharian Jumlah Java Prosentase

1 Pegawai Negeri Sipil

21 Peg,w,i ,wash

3 -ABRI

4

9 0,84%

0,8494

0,3796

0,9396

48, 199/o

43, 1694

3,729/8

0,849G

1,11%

1009/o

9

4

Wiraswasta 10

5185 Tani

6 Buruh Tani 464

7 Pertukangan 40

8 Pensiunan 9

9 Jasa 12

Jumah

Sumber data: ProfU desa Jiu tahun 2005

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa mata pencaharian yang dominan di

deu Jiu adalah bercocok tanam yang berkisar 518 jiwa (48,19%) dari jumlah

penduduk yang berusia produktif. Hal ini dapat dimengerti, kalau melihat luas

laMa pertanian yang ada di desa Jil. Bahkan luas lahan pertanian lebih luas dari

1.075
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lahan untuk perumahan/ pemukiman penduduk. Dari pengamatan penulis selama

penelitian, perekonomian masyarakat desa Jiu tergok3ng menengah ke bawah

4, Pendidikan

a. Tingkat Peadidikan

Salah satu faktor yang dapat menjadi barometer maju tidaknya suatu

tempat adalah tingkat pendidikan masyarakatnya. Sehingga tingkat pendidikan

akan memp,’nganrhi berkembang dan tidaknya strata masyarakat, untuk itu

jika berkeinginan mengembangkan masyarakat maka harus memacu proses

pendidikan yang ada baik secara fbrmal maupun non formal.

Untuk mengetahui gambaran tingkat pendidikan masyarakat desa Jiu

dapat diperhatikan tabel tingkat lnndidikan di bawah hIi.

Tabel 7

Tingkat Pendidikan Masyarakat Dua Jiu

Tingkat PendidikanNo

Tamatan SD

Tamat SLTP2

3 Tamat SLTA

Tamat PT4

Jumlah

Sumber data: Pro81 desa Jiu tahun 2005

Jumlah Jiwa

425

355

275

5

1.060

Prosentase

40,09%

33,499/6

25,95(%

0,47%

100t%

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Dari data tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pendidilun mereka

termasuk dalam kategori menengah ke bawah_ Rata-Tata mereka lulusan SD,

nxnun setidaknya mereka sudah mengetahui baca tulis_ Bahkan kesadaran

menU uduk meini]ikj peni3ic3ikar yang tinggi ada, hal ini terbukti adanya

lulusan PT yang berjumlah 5 orang, dan lulusan SLTA yang mencapai 275.

HItlya saja lata-rab penduduk desa Jiu m€mHiki pemikiran pralais tentang

pendidikan, yaitu bagaimana anak-anaknya dapat selia]ah yang lumayan tinggi

kemudian tunda11 !rrenc3apatkaII Inkerjaan Disamping itu, adanya kendala

ekonomiS juga mempengaruhi }»adidikan masyaakat Jiu. Altin)'a keinginan

untuk !!!elanjudta!! ke jenjang pen]{dikan yang ]ebi12 tinggi terhambat karena

tidak adanya biaya.

b. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Proses pendidikan dbnarmpun berada akan berjalan lancar dan sulua

Inulakal2 d+w@g Ib12 didukwrg sarun dan prasarana yang memadai. Tanpa

a-lanya sarana dan prasarana yang memadai tartIl akan membuat terhambatnya

wndidjkan yang akan berlangsung.

Dari pengamatan penulis dan ditunjang data yang ada di lapangan,

Ciketetnukan bahu'3 di desa Jiu sarana perrdjiSkaII fOIIna! masih kUTang

memadai, karena hanya terdapat 3 sarana pendidikan yaitu SDN 1 ju, Madrasah

Ibtida’jyatr b4ambau1 A4a'arjf dan TK Dharma Wanita.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

40
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Tabel 8

Jumlah St-ana PendidiIan di Desa Jiu

Jenis Sarana Pendidikan

TK Dharma Wanita

SDN Jiu

Ml Mamba'ul Ma'arif

SLTP

SLTA

Sumber data: ProfIl desa Jiu tahun 2005

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sarana pendidikan formal

masih minim sekali di desa Jiu karena hanya ada sarana pendidikan pada

tingkat dasar sementara sarana r»ndidikan yaB lebih tinggi (SLTP dan SLTA)

adanya di luar desa Jiu yang berjarak kurang lebih 10 km.

Sementara untuk sarana pendidikan non formal, hampir di semua dusun

di desa Jiu ada, yaitu berupa musholla atau masjid. Hanya saja hal ini

difokuskan untuk pendidikan dalam bidang agana Islam, yang berupa

pengajaran baca tulis Al-Qur’an, serta pendalaman ajaran-ajaran agama lislam.

5. Sosial Budaya

Kehidupan sosial budaya yacg ada di desa Jiu hampir sama dengan desa-

desa yang ada di sekitarnya, Selama masa penehHan, penulis jumpai adanya rasa

solidaritas yang tinggi diantara penduduk Jiu. Budaya gotong royong/kerja bakti
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masiF melekat kuat dalam diri mereM, Kalau ada tetangganya yang mendirikan

rumah, mereka melakukan gotong royong membantunya sewaktu "duduk

@dheIni" atau ”kudc»kudo'’, demikian pula dalam perbaikan jalan, membersihkan

makan atau lain sebagainya. Disamping itu interaksi sosial diantara penduduk

desa Jiu berjalan baik, tidak nampak kesenjangan_ Hd ini karelm mayoritas

meTeca hidup sebagai petani. Pola hidupnya juga nampak 5edeThana> tidak nampak

NrsainWn arIfara satu sama lainnya_ Mereka merasa senasip sepenanggungart_

Hidup harus dijalani apa adanya, biarpun memiliki harapan yang tinggi namun

segala sauatunya harus diterima. 1

Pada sisi lain penulis jumpai bahwa meski selunIh penduduknya beragama

Islam (setelah terjadinya konversi agama tahun 1970), namun dalam keseharian

banyak sekali dijumpai budaya-budaya non Islam yang trereka tama dari para

pendahulunya. Terutama hal-hal yang berkaitan dengan pertanian. Pada permulaan

turun sawah, mereka melakukan q}acara baik secara individu atau kolektif

Bb3anya mereka melakukan selamatan yang alem}mikar! di purIden disatai

dengan pernbakamn kemenyan. Demikian pula pada wzltt, mulai memanen padi.

Tradisi selxrd ini ti&Ik ada dalam ajaran agama Islam, namun masih lnIatnya

Twtqanrtr yang ditinggalkan oleh pra pendahulunya mmrbuat mereka tetap saja

menjalani, meski ada juga yang mulai meninggalkan tra(iTs{ tersebut.

Setahun sekali diadakan upacza seIamMan "bets& desa" atau "ruwah desa"

dewan maksud agar desanya terhindar dari malapetaka dan bencana serta agar

1 Hasi1 Wawancara dengan Kaur Umum, Bapak Laziz tanggal 12 November 2005
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hasil sawahnya melimpah. Upacara ini dilakukan di tempat yang dianggap keramat

yaitu "purden". Mereka mempercayai dengan adanya upacara selamatan tersebut,

para renunggu desa atau "mbaumkso desa" tidak akan mengganggu penduduknya

juga ikut menjaga keamanan dan keselamatan desa. Tradisi seperti ini dilakukan

oleh tiap dusun yang ada di wilayi1 desa Jiu, meski waktunya berbeda-beda.

Bahkan dalam upacara selamatan bersih desa, mereka selalu mendatangkan

kesenian wayang kulit sebagai wujud melaksanakan permintaan yang menjaga

desa. 2

Tidak itu saja, bagi penduduk yang memiliki lahan sawah,- mereka juga

mel€kukan upacara keleman pada awal musim azam seiesai. Pada acara hajatan

seperti khitan,perkawinan, kelahiraa, atau .sebagainya masih banyak diwarnai

dengan hal-hal atau tradisi yang busaat animisme dan dinamisme.

6. Keagamaan

Agama merupakan salah satu hal yang bisa menjadi I»rekat sosial diantara

muyaakat, perekat hubungan dalam interaksi sosial, dimana agama dalam

kapasitasnya sebagai suatu keyakin3n yang maIIBU memberikan kohesi riil bagi

terjadinya komunikasi antara manusia dengan Tuhannya, dengan kata lain agama

menpakan bentuk pengabdian kepala Tuhannya3

2 HasI wawancara dengan Bapak Sekdes tanggal 18 November 2005

3 Harun Nasution, IsIan Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, (J3kart« Vl Press, 1995), hal, 10
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Artinya agama dipandang sebagai salah satu instrumen perekat sosial. Dan

dalam praktek keseharian, memang asumsi- tersebut dapat dibenarkan, meski

terkadang agama juga menyebabkan adanya perbedaan can perpecahan diantara

masyarakat. Dengan kata lain, selain sebagai perekat sosial, agama juga memiliki

potezsi menimbulkan konflik sosial yang berkepanjangan, jika hal itu diletakkan

tidak pada tempatnya, dan pemahaman mereka terhadap agama tidaklah begitu

mendalam.

Seluma penelitian, penulis meldapati bahwa penduduk desa Jiu termasuk

masyarakat yang religitis, corak kehidupan mereka dalam keseharian

merefleksikan sebagai masyarakat yang religius. Salah satu hal yang mendukung

akaa ImI tersebut adalah penulis menemukan bahwa hampir di tiap dusun yang

benda dalam wilayah desa Jiu memiliki tempat ibadah, juga sarana I»ndjdikan

ag&rra Islam non formal.

Tabel 9

Jumlah Sarana Ibadah di Desa Jiu

Jenis Sarana IbadahNo

Masjid

Musholla/langgar2

3 Gereja

4 Pura

Vihara5

Stznber data: Profil desa Jiu tatum 2005
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Untuk sarana ibadah bagi pemeluk agama Hindu tidak memiliki tempat

peribadatah resmi. Mereka melakukan peribadatan Ii rumah pemuka agama atau

di tempat-tempat yang dianggap suci dan dapat mendekatkan diri kepada Tuhan.

Artinya, meskipun komunitas pemeILL agama hindu sebelum terjadinya konversi

agama tetapi mereka tidak memiliki tempat perR)adatan yang resmi. Hal ini

dilakukan lebih dikarenakan tolerar& mereka tahadap agama mayoritas yang

dipeluk oleh penduduk desa J ju. Jugal arena kepemelukan mereka terhadap agama

Hindu tidaklah begitu mendalam.4

Sementara itu dari data yang ada, diketemukan tidak ada pemeluk. agama

lain yang berdomisili di desa Jiu. Sehingga aaalah sangat wqjar kalau tidak

ditemukan adanya sarana ibadah bagi agama selain Islam di desa Jiu.

B. Perkembangan Agama Islam dan Hineu di desa Jiu

1. Perkembangan agama Islam di den Jiu

Demi memudahkan memaham j perken'bangan suatu agama, maka

dil»rlukan mengetahui terlebih daha_u tentang sdarah munculnya agama tersebut.

Sebab dari sinilah akan diketahui perkembangan agama tersebut selanjutnya,

apakah berkembang ke arah kemajtnr atau sebaliknya.

Secara pastj hdak diketahuj karan mulajnya penyebaran agama Is]am dj desa

Jiu dan siapa penyebarnya. Karena memang tidak ada bukti-bukti yang otentik

yang menduklrng adanya mulainya penyebaran agama Islam dan penyebarnya dj

4 iiasii wawancara dengan \Vir8trn3r! (bekas Fnetuk agam8 HindIFH8nggaT 1 F)esemhUD6
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desa Jil. Hanya saja dari cerita turun ternnm koral hislory) dapat diketahui bahu,a

penyetarnya adalah seorang pengembara yang kebetulan singgah di desa Jiu yang

dijuluki oleh masyarakat dengan sebutan mbah Kelana_ Mbah Kelana inilah mula-

mula mengenalkan agama Islam pada masyarakat Jiu. Namun pengenalan yang

dilakukan oleh beliu terhadap Islam tidak berjalan secara maksimal karena

kesibLkan mbah Kelana yang datang dan pergi sesuka hati. Namun demikian,

dapathh dikatakan bahwa apa yang dilakukan olehnya sebagai cikal bakal

muncrlnya agama Islam di desa Jiu.

Pada tahap selanjutnya, sekitar tahun 1930 ada penyebar agama Islam yang

muu,c dan berdakwah di desa Jiu. Beliau bernama Mbah Ahmad. Semenjak itulah

perkembangan agama Islam maju pesa\ satu tahun kemudian dibangunlah sarana

ibadah yang amat sederhana pada tanah penduduk yang dibeli oleh mbah Ahmad.

Yang pada perkembangan selarliutnya musho11a itu diwaqafkan,’

Namun pada tahun-uhun selan utnya, perkembangan agama Islam di desa

Jiu mengalami pasang surut, baru pada awal tahUn 1985 mulai menampakkan

perkembangan yang menggembirakan lagi. Sekitar tahun 1990-an kegiatan agama

lsI_an di desa Jiu mendapatkan perha!;an yang serius dari pemuka agama Islam di

sana Dengan disponsori oleh guru-guru agama Islam yang merupakan alumni

pesantren, mereka mencetuskan jde untuk membentuk suatu wadah kegiatan

keagamaan bagi umat Islam. Meski pada awalnya kegiatan itu masih bersifat lokal

yaitu pada tial»tiap dusun berdiri sendiri, namun pada akhirnya dapat dilebur

> :lasil u'awancara dengan Mbah Salman {sesepuh dusun 1)urung}, tanggal 25 NQvemver 2t-x->5
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menjali satu ikatan yang dipusatkan di dusun ju_ Sementara itu, kegiatan-

kegia'an keagamaan yang bersifat lolcl1 masih terus dil duku. Hanya sebulan

sekaii para pemuka agama Islam melakukan konscijdasi bersama untuk

membicarakan persoalan-persoalan yang timbul dan dianggap perlu untuk

dipeahkan bersama. Mengenai tempat untuk konsolidasi itu bergiliran, tidak satu

tempat saja.

Sementara itu, dikalangan remaja juga telah dibentuk 'Remaja Masjid" atau

juga "Remaja Musholla", sedangkan -intuk kesenian Islan terbentuklah terbang

jidor. Dengan terbentuknya "mmm dan remus", - alaka kegiatan-kegiatan

keagamaan yang memerlukan kepanidaan diserahkan kepada golongan pemuda

sen=ntara golongan tua, hanya untuk mengikuti dari belakang. Tut wurj

6

handayani .

Demikianlah gambaran yang &pat penulis diskripsikan berkaitan dengan

wrkemhangan agama Islam di desa Jiu. Meski gambaran tersebut reiatif singkat?

namun setjdaknya memberikan wacana bahwa petkembangan agama Islam terus

berlangsung di desa Jiu meskipun m3ngalami pasang surut.

2. Pe-kembangan agama Hindu di desa Jiu

Penulis mendapat kesulitan untuk mencarI data tentang perkembangan

agama Hindu di desa Jiu, seakan ada kesan menutup-tutupi hal tersebut. Bahkan

6 Hasil wawancara dengan Saroji (ta'mir masjid ''Baitus Salam"), tanagal 25 November 2005
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informan yang dulunya pemeluk agama Hindu (sekarang sudah pindah ke Islam)

juga nemberikan keterangan tidak terIahI luas.

)ari berbagai informasj yang penulis peroleh meski serba terbatas,dapat

penuIIS tuturkan di sini, bahwa awal mula masuknya agama Hindu di desa Jiu itu

berawal dari sakit berkepanjangan ynrg diderita bapak Ngaderi warga dusun

Cmd . Sudah banyak usaha yang dilakukan oleh keluarganya baik berobat pada

pengobatan medis maupun pengobatan alternatif, namun sakit yang diderita bapak

Ngaderi tidak kunjung sembuh.

SuatU hari datanglah seseorang yang bernama bapak Made ke rumah bapak

Ngadri, entah kebetulan atau tidak yang jelas sejak diobati olehnya, sakit bapak

Ngaderj berangsur-angsur membaik. Tentu saja hd ini disambut baik oleh bapak

Ngaderi maupun keluarganya.

Sejak kejadian itu, asumsi masyarakat dusun Candi terhadap bapak Made

sebagai orang "lintAvih" mulai menoak, tidak ketinggalan warga dusun«IUSIn

yang lain juga mulai tertarik atm kelebihan yang ada pada bapak Made.

Ketertarikan tersebut dimanfaatkan secara maksimal oleh bapak Made untuk

meryebarkan agama dan keyakinan yang ia pegang,

hdlula-mula yang didekati dan ciajak untuk mengkud keyakinannya adalah

golongan tua yang masih memegang adat dan tradisi leluhur yang ada kesamaan

dngan keyakinan bapak Made, Diawal dakwahnya, bapak Made tidak

menampakkan ajaran agama H adu secara trarsparan, hanya sebatas

malghidupkan kembali tradisi dan budaya leluhu. Beliau mengajak pengikutnya
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untuk melakukan samadhi, guna menenangkan pikiran dan mencari kedamaian

serta mencari kesejatian hidup manusia. Dari hal-hal seperti itu, lama kelamaan

pengi<utnya semakin banyak yang datazg dari dusun-dusun sekitarnya.

Pada hari-hari tertentu, ada semacam ritual tertentu yang dilaksanakan di

rumah bapak Made atau tempat-tempat tertentu seperti punden, untuk menyatukan

dirinya dengan alam semesta dan Sang Pencipta. Dan pada gilirannya nanti

Ixngikutnya dibaiat menjadi Jxrneluk agama Hindu.7

Perkembangan agama Hindu di desa Jiu tidak bisa mulus dan lancar. bahkan

untuk membangun tempat peribadatan saja tidak bisaT karena lambat laun7

keghtan yang dilakukan oleh bapak Made dan pengjkutnya mendapat reaksi keras

dari Fnduduk setempat- Merasa sebagai golongan minoritas maka umat HIndu

ten6 mengalah dan kegiatannya sebatas kegIatan rutinitas yang dijalani seminggp

sekaI j

Dan pengamatan penulis, berkembangnya agama Hindu di desa Jiu tidak

terkpas dad kete]edoran umat Islam sendiri_ Sebab kurang waspada terhadap

fenomena baru Yang justeru dapat mengalihkac akidah dan keimanan mereka

Teatama pada golongan Yang jmannYa tiPis dan kurangnya I»mahaman terhadap

ajaran agama Islam serta masih adnlya masyarakat yang memegang kuaT lladjsi

leluhur yang dapat menggeljncjrkan <ejmanan mereka.

Bahkan lewat tradisi dan bulaya tersebut dapat dijadikan senjata untuk

nunYebaFkan agama Hindu yang notabene merupakan agama nenek moyang yang

7 Hasil wawancafa dengan Satuji (mantan kaur kesra desa Jiu), tanggal 20 Desember 2905
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mencetuskan dan melahirkan tradisi dx: budaya tersebut. Karena itu, hal-hal yang

dernikian itulah dianggap bapak Made merupakan jalan terbaik

C, Interaksi Umat Islam dan Hindu di Desa Jiu

Dalam menjalani kehidupannya 7 manusia selalu membutuhkan manusia lainnya,

sehingga terbentuknya satu pola interak5 dalam masyarakat. Interaksi meruWkan

kebutuhan dasar manusia yang tidak dapat terpisahkan dari anggota masyarakat.

Sebab masyarakat sendirI berbentuk dan terdjrj dari jaringan relasi para anggota yang

menjadikan mereka bersatu membentuk komunitas bersama. Masyarakat bukanlah

badan fisik atau bayangan saja dalam kepala manusia, melainkan sejumlah perilaku

yang disepakati dan didukung bersama.8

Asumsi ini mendiskripsikan adanya kelangsungan timbal balik interaksi sosial

antara dua orang atau lebih, dimana individu yang satu dapat beradaptasi dengan

individu yang lain, juga sebaliknya, Bahkan dapat beradaptasi dengan lingkungan

sekitarnya_ Hal ini memang sebagai konsekuensi dari kodrat manusia sebagai makhluk

sosial

Secara realitas, asumsi tersebut tidaklah jauh dari apa yang terjadi dalam

masyarakat desa Jiu. Meski jumlah penBluk agama Hindu tergolong minoritas, tetapj

dalam interaksi sosial tetap berlangsung meski dalam batas-batu non agama Sebab

pemeluk agama Islam sebagai golonga8 mayoritas memegang tegUr jargon "bagimu

agamamu dan bagiku agamaku".

8 K.J. Veeger, Realitas Sosial, (Jakarta,PT. <ramedia Pustaka Utama, 1 $93), h 8], 91
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{\ :OJJiLgS} &:' dJ raj' 83

Artinya: "Bagimu agamamu dan bagiku agamaku'’.9

Adapun pola interaksi antara umat beragama Islam dengan beragama Hindu d1

desa JiuI dari hasil pengamatan penulis di 1%wIgan sewaklu melalukan observasi

dapat penulis diskhpsikan sebagai berikut :

1. Kooperatif (kerja sama)

Kerja sama merupakan bentuk interaksi sosial yang paling utama, sebab

kerja sama merupakan usaha bersama antara orang perorang atau sekelompok

manusia untuk mencapai tujuan tertentu dan bersama.

Bentuk kerja sama antara umat Islam dengan Hindu berlangsung dalam hal-

hal yang bersifat non agamis. Biasanya kerja sama itu dilakukan udtuk

kepentingan bersama (dusun atau desa) seperti kerja bakti mendirikan pos

keamanan, membersihkan des,1, memperbaiki saluran irigasi atau memFnrbaiki

jalan yang rusak, atau melakukan siskamling demi keamanan bersama. Kerja sama

tersebut juga untuk kepentingan individu, misalnya bergotong royong untuk

mendirikan rumah, membantu tetangga yang punya hajat. IO

Dalam kerja sama tersebut tidak nampak perbedaan, sebab mereka merasa

sebagai manusia yang harus buga-J dan berinteraksi dengan manusia lain atqp

9 Depag, Al-Qur-an dan Tennahnya, GemaRisalah Press, Bandung, 1989, 1112

10 Hasil wawancara dengan Bpk Almari (Kades Jiu), tanggal 1 Desember 2005
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lingkungamrya. Mereka dengan kesadarannya mengesampingkan perbedaan

agama yang ada dia?Hara mereka,

2 Komunikatif (komunikasi)

Komunikasi merupakan hal yaw terpenting dalam hidup bermasyarakat.

Sebab dengan terjalinnya komunikan yang baik, seseorang akan mengetahui

t»rbagai pwkembangan yang ada baik di sekitarnya maupun di luar jangka+lannya

Bahkan dengan komunikasi akan terbentuk suatu proses sosial dan pembentukan

kelompok.

Dalam kehidupan sehari-hari, nltara umat Islam dengan Hindu di desa Jiu

juga terjadi komunikasi atau bergau urtara satu sama lainnya' Jika kebetulan

mereka bertemu, mereka akan benew sapa dan menanyakan kabarnya. Meskipun

komunikasi antara mereka terkadxrg diljputj oleh saling kecurIgaan? namun

setidaknya mereka menyadari bahwa mereka merupakan bagian dari masyarakat

desa Jiu Yang harus tetap akrab meskjpun berlainan agama, Hanya saja

komunikasi antara mereka tidak dinamis sebagaimana antara Fxmeluk seagama.

Komunikasi Yang terjadi hanya sebatas hal-hal yang bersifat wnum

3. Toleransi

Toleransi dalam hal ini adalah toleransi antar umat t»ragama yaitu antara

umat Islam dengan Hindu yang berdomisili di desa Jiu dalam menjalankan ibadah

sesua1 dengan keYakinan dan ajaran agamanya. Toleransi ini meruFnkan suatu

ekspresi akan penerimaan keanekaragaman dan kebebasan beragama yang dianut

oleh orang lain
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Meski pada awalnya penganut agama Hindu mendaWt sed2klt gangguan

dalam proses menjalankan ajaran agamanya, namun seiring bebalanYa sang waktu

lambat laun gangglun dari pemeluk agama Islam membiarkan dan memberi

kebebasan bagi pemeluk agama Hindu untuk menjalankan ajaran dan

11

keyaldnannya

Bahkan demi menghormati I»meluk agama Islam Yang maYorItas? Fmeluk

agama Hindu enggan mendirikmr tempat peribadatan. Mereka melakukan ibadah

di rumahnya tokoh agama Hindu atau ditempat-tempat tertentu atau bahkan keluar

desa, Hal ini dilakukan dalam upayanIa tidak menyakiti hati umat Islam.

4. Konflik (pertentangan)

Dalam suatu masyarakat, konflik atau pertentangan merupakan hal yang

seringkali terjadi. Dan itu merupakan suatu kewajaran sebagai konsekuensi logjs

dari perkembangan masyarakat )ang dinamis. Konflik merupakan suatu

pertentangan yang terjadi antara ndjvjdtI maupun kelompok dalam upaya

memperjuangkan kepentingan tertenTU. Konflik mdrupakan bagian dari interaksi

sosial yang selalu ada dan hadir pada setiap masyarakat. Terlebih lagi masyarakat

majemuk dan plural dengan berbagai kepentingan yang ada dalam masyarakat

tersebut. Hanya saja konflik dapat menjadi berkepanjang atau sesaat, tergantung

ada dan tidaknya upaya minjmalisir dari kedua pihak dengan membuka wadah

komunikasi bersama tanpa adanya d skdminasi atau intervensi dari masing-masing

pihak

11 Hasi! wawancara dengan Bpk. Supardi (Mantan kades Jiu), tanggal 4 Desember 2005
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Konflik yang terjadi di desa Jiu antara umat beragama Islam dengan umat

beragama Hindu tIdak menjadi berkepanjangan. Konflik itu harus dipaham1

sebagai suatu fenomena yang wajar, sebab mereka berseberangan dalam hal

keyakinan.

Dalam uraian di atas sedikit telah disinggung adanya konfllk antara umat

Islam da1 umat Hindu, yaitu dialval-an,al penyebaran agama Hindu. Mereka

ditentang keras oleh umat Islam dan pemuka Islam, bahkan mereka disisihkan

dalam pergaulan dengan masyarakat.

Supaya konflik yang terjadi tidak sampai pada tahap meresahkan dan

memporak-porandakan bangunan kebersamaan dan kerukunan masyarakat Jiu

secara keseluruhan, maka bapak Subandi selgku kepala desa pada waktu itu

mencoba mendamaikan kedua belah pihak, Oleh bapak Subandi, tokoh-tokoh

agama Islam dan Hindu dikumpulkan dan diajak musyarawarah untuk mencarai

jalan penyelesaian yang terbaik dan diberi wawasan akan makna hidup bersama

dalam masyarakat. 12

Meski kesepakatan dan jalan damai telah ditempuh, namun terkadang

konflik tersebut justeru datang dari keluarga sendiri. Seperti yang (Dalami bapak

Ngatimin (pemeluk agama Hindu yang telah pindah agama ke Islam), dalam

12 Hasil wawancara dengan Bpk. Mustofa (sesepuh umat Islam). tanggal 12 Desember 2005
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penuturannya kepada penulis, dalam menjalankan ibadah dia selalu mendapat

tekanan dan gangguan dari pihak keluarganya, terutama isteri dan anak-anaknya. 13

Apa yang dialami oleh bapak Ngatim jn juga pernah terjadi pada pemeluk

agama Hindu lainnya. Namun konflik itu pada akhirnya meredam dengan

sendirinya_ Tidak sampai mengganggu keutuhan rumah targgarva.

Dari sini, dapat dilihat bahwa adanya kesadaran masyarakat desa Jiu akan

ptensj konflik dalam kehidupan bennasyarakat9 dan hal itu merupakan SLUtU

WrsoaIan Yang sangat wajar dalam sebuah masyarakat yang dinamis. Sebab paM

akhirnYa mereka dapat menerima kehadiran pemeluk agama lain (Hindu) ddain

kehidupan bermasyarakat.

13 Hasil wawancara dengan Bpk. Ngatimin :mantan pemeluk agama Hindu), tanggal 12 Desember

2005
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BAB IV

PENyAJIAN DAN ANALISA DATA

A. HASIL RESPONDEN

Sebelum melakukan analisa terhadap data yang diperoleh dalam penelitian, ada

baiknya kalau dipaparkan terlebih dahulu data yang diperoleh di lapangan. Disamping

pemerolehan data dari hasil wawancara/inten'kw, ada baiknya disini penulis

paparkan hasil dari penyebaran angket yang kami ambil secara acak. Penyebaran

angket ini bertujuan untuk memperoleh data tentang faktor-faktor yang mendorong

terjadinya konversi agama dari Hindu ke Islam, juga pengaruh konversi tersebut

terhadap pemahaman dan pengamalan ajarxr-ajaran agama islam

Dari hasil angket yang telah penulis sebarkan kepada responden9 dapat penulis

paparkan dalam 3 klasifikasi sebagai berikut:

1. Faktor pendorong terjadinya konversi agama dari Hindu ke Islam

Data tentang faktor-faktor yang mendorong terjadinya konversi agama dari

Hindu ke Islam pada masyarakat desa Jiu kecamatan Kutorejo kabupaten

Mojokerto. Agar lebih memudahkan dalam memperoleh gambaran secara jelas

dan rinci, penulis sajikan dalam bentuktabel sebagai berikut :

a. Fat«or-faktor pendorong terjadinya konversi agama

Adapun faktor-faktor yang mendorong responden untuk melakukan pindah

agama dari Hindu ke Islam dapat dilihat pada tabel berikut:

56
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Tabel 10 : Tentang faktor-faktor pendorong terjadinya konversi agama dari
Hindu ke Islam (N = 40

Faktor-faktor Pendoron

Pimpinan agama
Konflik batin

Lingkungan

Jumlah Inden

Jumlah

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pemeluk agama Hindu yang

melakukan pindah agama dari HindI ke Islam ka-ena faktor pimpinan agama

adalah sebanyak 24 orang, karena k)naik batin Malah 10 sedangkan 6 orang

dikarenakan lingkungan.

b. Respond saudara, teman, kerabat dan masyarakat terhadap pelaku konversi

agama dari Hindu ke Islam.

Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap kali ada aksi pasti ada reaksi. Hal ini

sangatlah wajar karena manusia tidak bisa terlepas dari interaksi sosial

sebagai bentuk komunikasi antara irldividu. Hal ini juga terjadi pada peristiwa

pindah agama yang dilakukan oEh seseorang Untuk mengetahui respon

keluarga teman, saudara dan masyarakat terhadap pelaku konversi agama dari

Hindu ke Islam, penulis paparkan sebagai berikut :

Tabel 11 : Tentang responsi saudara, teman, kerebat dan masyarakat terhadap
laku konversi agama dari Hindu ke Islam (N=40)
ResDonsi yang diterima Jumlah jawaban resI

Menyambut gembi= 31
Menentang 7
Biasa-biasa saja

Jumlah 40

onden
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa responsi/tanggapan masyarakat

terhadap pelaku konversi agama dari Hindu ke Islam sangat positif. Artinya

luas\’'arakat, keluarga dan teman-teman dekat menerima para pelaku konversi

agama dari Hindu ke Islam, terbukti dari jawaban responden yang menyambut

gembira atas kembalinya mereka memeluk agama Islam sebanyak 31 orang,

yang m :nentang 7 orang dan yang bersikap (memilih jawaban) biasa-biasa

saja sebanyak 2 orang.

c. Perasaan bersalah sewaktu (berdosa) sewaktu memeluk agama Hindu.

Penyesalan datangnya acapkali terakhir kali. Mungk n statemen tersebut

sangat pantas diberikan kepada pan pelaku konversi agama. Setelah pelaku

konversi agama dari Islam ke HindI merasa bersalah dan berdosa atas sikap

yang telah mereka lakukan sewaktu memutuskan untuk memeluk agama

Hindu. Pada akhirnya mereka kembali lagi memeluk agama Islam.

Dari jawaban responden terlihat adanya penyesalan dan perasaan berdosa

sewaktu mereka memutuskan unta memeluk agama Hindu. Lebih jelasnya

bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 12 : Tentang perasaan bersalah sewaktu (berdosa) sewaktu memeluk
ia Hindu (N = 40)a

Perasaan berdosa/ulah
Ya

Tidak

Tidak tahu

Jumlah jawaban responden
40

Jumlah
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Dari semua jawaban responden diketahui bahwa seluruh responden memilih

altenatif jawaban ya, itu artinya seluruh pelaku konversi agama dari Islam ke

Hindu merasa berdosa, yang pada akhirnya berimpIikasi pada sikap mereka

untuk kembali lagi memeluk agama Islam.

d. Perasaan pelaku konversi agama dari Hindu ke Islam.

Satu hal yang tidak bisa dipungkiri adalah bahwa agama berperan penting

dalam upaya menciptakan ketenangan jiwa seseorang. Hal ini juga

memungkinkan adanya konflik bathin yang dialami seseorang sewaktu

memeluk agama karena adanya paksaan atau respon negatif dari faktor luar

dirinya.

Adapun perasaan yang dialami dan dirasakan oleh para pelaku konversi

agama dari Hindu ke Islam pada masyarakat desa Jiu kecamatan Kutorejo bisa

dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 13 : Tentang Perasaan pelaku konversi agama dari Hindu ke Islam
= 40

Perasaan

Tentram dan damai

Tidak tentram/damai

Biasa-biasa saja

JLmlah onden

Jumlah

Dari jawaban responden dapat diketahui bahwa mayoritas mereka (30 orang)

yaitu merasakan ketenangan (tentram dan damai)9 8 orang merasakan tIdak

tentram/damai dan 2 orang tidak merasakan apa-apa dalam dirinya.
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e. Responsi masyarakat.terhadap pelakz konversi agama dari Islam ke Hindu

Untuk menguatkan adanya faktor lingkungan (eksternal) yang berperan dalam

proses konversi agama dari Hindu ke Islam pada masyarakat desa Jiu

kecamatan K,utorejo dapat dilihat perolehan jawaban terhadap angket yang

disebarkan oleh penulis berkaitan dengan responsi masyarakat terhadap para

pemeluk agama Hindu.

Tabel 14 : Tentang responsi masyarakat.terhadap pelaku konversi agama
dari Islam ke Hindu (N = 40)

Jumlah jawaban respondenLn masyarakatTanNo
Menentang 40
Menerima

2
Biasa-biasa saja3

40Jumlah

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa seluruh masyarakat menentang atau

memberikan respon negatif terhadap pelaku konversi agama dari Islam ke

Hindu. Hal ini juga dapat menyebabkan adanya sikap untuk memeluk kembali

agama yang dianut sebelumnya (klam) agar dapat diterima kembali oleh

masyarakat sekitar.

2. Pemahaman terhadap ajaran-ajaran agmna Islam pasca konversi agama

Upaya seseorang untuk memahami dan mendalami ajaran-ajaran agama yang

dianutnya merupakan suatu kewajaran. Sehingga dengan adanya pemahaman dan

pendalaman terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut oleh seseorang akan

menghantarkan pada dirinya lebih menyakini kebenaran agama tersebut dan tidak
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ragu lagi untuk mengimplementasikan ajaran-ajarannya dalam realitas kehidupan

sehari-sehari

Pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama Islam oleh para pelaku konversi

agama dari Hindu ke Islam pada masyarakat desa Jiu kecamatan Kutorejo

terutama berkaitan dengan aspek ketuhanan dan kewajiban dalam agama Islam

bisa dilihat pada paparan hasil angket berikut ini :

a. Pemahaman ada tidaknya persamaan antara agama Hindu dan Islam

Data yang diperoleh dari jawaban responden adalah sebagai berikut :

Tabel 15 : Tentang ada tid4knya persamaan agama Hindu dan Islam
40

Ada tidaknya persamaan
Ad,
Tidak ada

Tidak tahu

Jumlah onden

Dari tabel di atas dapat dikethui bahwa untuk jawaban resFX)nden yang

memaham1 adanYa persamaan antara agama Hindu dan Islam sebanyak 17

orang, sedang yang memilih jawaban tidak ada persamaan antara agama

Hindu dan Islam sebanyak 10 orang dan yang menjawab tichk ahu sebanyak

13 orang.

b. Pemahaman akan kewajiban seorang muslim tenadap Allah SWT

Data Yang diperoleh darI jawaban responden adalah sebagai berikut:

Tabel 16 Tentan .n seorang muslim 'erhada1 . llah S

Kewajiban seorang muslim
Jumlah jawaban respondAllah SWF

U/beribadah kemen
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menghormati-Nya

memahami-Nya
Jumlah

Dari data di atas dapat diketahui bAwa untuk pertanyaan kewajiban seorang

muslim, semua responden 40 menjawab mengabdi kepada Allah SWT, dan

tidak ada responden menjawab yang lain.

c. Mengetahui rukun Islam

Tentang pengetahuan responden tethadap rukun Islam juga semua responden

mengetahuinya. Hal ini dapat dilihat dari hasil jawabxl responden terhadap

angket yang disebarkan sebagai berRut:

Tabel 117 : Tentang mengetahui rukun Islam (N = 40)

1 No Agama yang paling benar Jumlah jawaban responden
1 1 Ya, tahu W

2 Tidak tahu

3 1 Tidak sepenuhnya tahu

Jumlah 40

d. Memahami rukun iman

Sedangkan untuk pengetahuan responden terhadap pemahaman akan rukun

iman,dapat diketahui sebagai berikut :

Tabel 18 : Tentang memahami rukun iman (N = 40)

1 No Memahami rukun irIan Jumlah iawaban responden

1 Ya, paham 10

t 2 Tidak sepenuhnya paham 96
E I Tidak paham sama sekali ,

1 Jumlah 40
1
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Dari jawaban responden di atas>dapat diketahui bahwa 10 orang menjawab

paham akan IUkun iman 7 26 orang menjawab tidak memahami rukun iman

sepenUlnya? dan 4 orang tidak memahami rukun iman sama sekali

e. Alasarr menjalankan puasa pada bulan Ramadhan

Untuk mengetahui alasan menjalankan puasa pada bulan Ramadhan (bisa juga

kewajiban yang lain) dapat dilihat pada paparan hasil jawaban reswnden

sebagai berikut:

Tabel 19 : Tentang alasan menjalankan puasa pada bulan Ramadhan (N = 40)

Jumlah jawaban respondenAlasan menialankan puasa RamadhanNo

Kewajiban 24
Ikut-ikutan 162
Ada kesempatan3

40Jumlah

Dari tabel di atas dapat diketahLi bahwa jumlah yang menjawab karena

merupakan kewajiban adalah 24 orang dan yang menjawab ikut.ikutan adalah

16 orang. Sedang yang menjawab larena ada kesempatan tidak ada.

3. Pengamalan ajaran-ajaran agama islam pasca konversi agama

Sebagai bentuk implementasi dari pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama

Islam, maka pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari merupakan suatu

keharusan, terutama pengamalan berbagai kewajiban agama Islam. Beberapa

kewajiban yang penulis maksud disini meliputi menjalankan sholat fardhu.

melakukan puasa dan mengeluarkan zakat, Hal ini penulis pilih karena
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kewajiban-kewajiban tersebut termasuk dalam sebagian dari rukun Islam yang

mudah untuk dilaksanakan

a. Pengamalan shalat fardlu

Dari data yang diperoleh diketahui bahwa ada yang melaksanakan sholat 5

waktu secara rutin dan kadang-kadang. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 20 Tentang melaksanakan sholat 5 walau = 40

Alternatif jawabanNo Jumlah jawaban responden

Ya, aktif

Kadang-kadang
Tidak sama sekali

Jumlah 1 40

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa yang menjawab aklif melaksanakan

sholat 5 waktu sebanyak 31 orang dan 9 orang menjawab k

Sedangkan untuk jawaban tidak sama sekali tidak ada.

b. Cara melaksanakan shalat fardlu

Adapun cara melakukan sholat fardhu 5 waktu bervariasi7 ada gang

melakukan dengan berjama'ah secara rutin, ada yang berjama'ah tetapi tidak

rutin, dan ada pula yang melakukar dengan sendirian.

3

1

2

31

9

Tabel 2 1 Tenta cara melaksanakan sholat 5 waktu (N = 40)
Alternatif jawabanNo Jumlah jawaban

Berjama'ah secara Iutin 13

2
HIJ

Berjama'ah, tidak rutin
Sendirian

Jumlah

16

11
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Dari jawaban responden dapat diketahui bahwa sebanyak 13 orang menjawab

berjama'ah secara aktif, 16 orang menjawab berjama’ah tetapi tidak rutin dan

11 orang menjawab sendirran

Mengeluarkan zakat fitrah

Sedangkan berkaitan dengan kewajiban mengeluarkan zakat fitrah dapat

dilihat pada tabel berikut ini

ITabel 22 : Tentang mengeluarkan zakat fitrah (N = 40) 1

M Alternatif jawaban Jumlah jawaban responden

1 % 21

2 Kadang-kadang 6

3 Tidak 13

401

Data tersebut diatas menunjukkan bahwa yang menjawab ya sebanyak 21

responden, 13 responden menjawab tidak dan yang memilih jawaban kadang-

kadang sebanyak 6 responden.

Kegiatan keagamaan Islam

Selain menjalankan kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan dalam ajaran

agama Islam, ternyata masyarakat desa Jiu juga menyukai terhadap kegiatan-

kegiatan keagamaan. Hal ini terlihat dari jawaban responden tehadap tentang

aktivitas kegiatan keagamaan sebagai berikut :

C.

Jumlah

d

Tabel 23 : Tentang aktivitas kegiatan keagamaan 40

Alternatif jawaban Jumlah jawaban respondenNo

1

2

3

Ya

Tidak

Kadang-kadang
Jumlah

40

40

1

L

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



66

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa semua responden (40 orang) sebaga1

pelaku konversi agama dari Hindu ke Islam di desa Jiu kecamatan Kutorejo

kabupaten Mojokerto ak-tif mengikuti kegiatan keagamaan

e. Jenis kegiatan keagamaan

Adapun untuk jenis kegiatan keagamaan yang diikuti oleh Wlaku konvers1

agama dari agama Hindu ke Islam FukuP bervariasi. Ha! ini dapat dilihat dari

bervar{asinya jawaban terhadap angket yang telah penulis sebarkan.

Tabel 24 Tentang jenis kegiatan kI

Alternatif jawaban

aan Islam (N = 40

Jumlah jawaban responden
28

8

4

Tahlil

Pengajian

Terbangan
Jumlah

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa, sebanyak 28 responden memilih

tahlil, 8 responden memilih pengajian dan 4 responden lainnya memilih

terbangan sebagai kegiatan keagamaan Islam yang diikutinya,

B. ANALISA DATA

1. Indikator Penyebab Terjadinya Konversi Agama dari Hindu ke Islam

Penyebab terjadi konversi dari suatu agama ke agama lain,memang

bermacam-macam. Pada setiap individ J terkadang ada kesamaan antara satu sama

lainnya, namun tidak jarang berbeda-beda penyebabnya. Sesuatu yang dialami

oleh seseorang, belum tentu orang lain mengalaminya.

1
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Sebelum menguraikan fal«or-faktor yang menyebabkan terjadinya konversi

agama dari Hindu ke Islam, ada baiknya disini penulis kemukakan faktor yang

mempengaruhi terjadi konversi agama dari Islam ke Hindu lebih dahulu. Sebab

sebelum kedatangan agama Hindu di desa Jiu, masyarakat disana adalah

beragama Islam

Seperti telah didiskripsikan pada bab 111, bahwa sasaran dakwah yang

dilakukan oleh bapak Made dalam menyebarkan keyakinan dan agamanya adalah

golongan orang-orang tua yang masih memegang kuat tradisi leluhur. Sehingga

kalau diamati, terjadinya perpindahan agama dari Islam ke Hindu lebih banyak

disebabkan adanya kesamaan tradisi, sehingga bisa dikatakan faktor yang

menyebabkan terjadinya konversi agama (dari Islam ke Hindu) adalah pengaruh

hubungan dengan tradisi agama yang kemudian dikembangkan menjadi sugestI

atau ajakan. 1

Dal4m hal ini dapat juga dilihdt, bahwa bapak Made pada awalnya juga

mengaburkan ajaran agama dengan budaya dan tradisi. Dia menanamkan bahwa

budaya dan tradisi yang ada dan dilesqdkan oleh ®nduduk Jiu merupakan bagjan

dari ritual agama Hindu. Dan pada dasarnya antara agama Hindu dan Islam

merupakan agama yang sama, sebab sama-sama menyembah dan mengabdikan

dirinya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.

Proses pengaburan eksistensi agama Hindu dan Islam ini bisa diterIma oleh

pengikutnya, lebih disebabkan karena tingkat pendidikan masyarakat Jiu pada

waktu itu tergolong rendah dan pemahaman terhadap agama sebelumnya (Islam)
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kurang mendalam. Mungkin saja mereka hanya memahami sebatas pelaksanaan

ibadah, atau bahkan tidak menjalankan ajaran agama Islam sebagaimana

mestinya. 1 Boleh dibilang keislaman mereka hanya sebatas Islam KTP-nya saja.

Disamping itu karena adanya pengaruh hubungan dengan tradisi dan

rendahnya tingkat pendidikan masyatakat Jiu, fal«or lain yang mendorong

terjadinya konversi agama dari Islam ke Hindu adalah adanya pengaruh dari

pimpinan keagamaan atau ajakan yang datang dari pimpinan agama yang

disegani.

Hal ini dimungkinkan karena adat budaya ketimuran (sungkan) masih

dipegang erat oleh masyarakat Jiu. Hal ini terjadi pada bapak Ngaderi yang sakit

berkepanjangan dan kemudian sembuh setelah diobati oleF bapak Made. Karena

merasa sungkan dan sebagai ungkapa1 terima kasih. maka djterimanya ajakan

bapak Made untuk mengikuti jejaknya.

Lewat Fnuturan polos mbok Ngatiyem, penulis menemukan adanya faktor

keluarga Yang ikut mendorong terjadinya konversi agama Islam ke Hindu. Lebih

baiknya kita simak penuturan mbok Ngatjyem;

I'KuIo niki, manta kemawon napa ingkang dados kersane bapake lare_lare
Bapake tumut ngetan kulo nggih ngetan7 bapake ngjlen> kulo Qunut ;gilen. lbarate
swarga katut neraka nunut ngoten Iho mase. Lha wong kulo niki garwane> ibarate
slgarane nYawa. Nanglng lare-lare mbc)ten enten ingkan turnut bapake_ Dikenken
ngeten-ngeten, lare-tare mboten purun".z

DaN pnuturan di atas, nampak jelas faktor keluarga berperan penting

dalam konversi agama dari Islam ke Hindu di desa Jiu. Dengan demikian bisa

: Hasil wawancara dengan Bpk, Marjuki (tokoh agama Islam), pada tanggal 5 Desember 2005
' Hasil wawancara dengan Mbok Ngatiyem, tanggal 12 Desember 2005
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disimpulkan bahwa beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya konversi

agama dari Islam ke Hindu pada masyarakat Jiu antara lain; pertama faktor

pemimpin agama. Kedua, adanya keses Jajan dengan tradisi dan budaya yang ada

pada masyarakat desa Jiu. Ketiga rendahnya tingkat pendidikan masyarakat desa

Jiu. Dan keempat adalah faktor keluarga.

Setelah penulis mendiskripsikan faktor-faktor yang mendorong terjadinya

konversi agama dari Islam ke Hindu.. Barulah penulis memaparkan faktor-faktor

yang menyebabkan terjadinya konversi agama dari Hindu ke Islam.

Dari berbagai macam informasi yang dapat penulis kumpulkan, konversi

agama dari Hindu ke Islam justeru didahului pengistaman bapak Made yang

kemudian secara spontan diikuti oleh pengikutnya.

Berawal dari kegemaran bapak Made melakukan samadhi di tempat-tempat

yang sunyi atau di rumahnya untuk menenangkan pikiran dan mendekatkan diri

kepada Yang Maha Kuasa. Pada suatl hari dalam samadhinya, beliau didatangi

oleh seseorang yang berpakaian serba putih, yang mengaku sebagai Nabi Musa.

Dalam dialog dengan orang tersebut, terjadi tukar pendapat dan argumentasi.

Kejadian yang dialami olehnya berlangsung sampai tiga kali. Dan pada

pertemuan yang ketiga tersebut, orang yang mendatangi bapak Made

menyuruhnya untuk berpindah agama. Sebab agama yang dianutnva bukanlah

agama yang benar, agama yang bena11 pada saat ini adalah agama yang dibawa

oleh Nab_i Muhammad SAW. Sehingga agama yang harus dipeluk dan dikuti

adalah agama Islam
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Setelah peristiwa itu, bapak Made tidak langsung berpindah agama,

melainkan mendatangi tokoh-tokoh agama Islam, untuk diajak dialog. Pada

akhirnya, setelah mengalami konflik batin selama kurang lebih dua mlnggu,

bapak Made memutuskan untuk berpindah agama.

Kemudian dikumpulkan semua pengikutnya untuk diajak berpindah agama,

Ketika a@ pertanyaan dari pengikutnya, bapak Made menjelaskan apa yang

dialaminya secara jelas dan terang. Namun bapak Made tidak memaksa kepada

pengikutn}a untuk mengikuti jejaknya. Pengikutnya dibiarkan memilih mengikuti

jejaknya atau tetap pada pendiriannya.

Bapak Made memberikan tenwang waktu kepada pengikutnya untuk

berpikir selama satu minggu. Seminggu kemudian, pengikutnya berkumpul

kembali dengan membawa kebulatan tekad untuk kembali ke agama Islam

Setelah berkumpul dan menyatakan kebulatan tekadnya, bapak Made

beserta semua pengikutnya mendatangi rumah bapak Moh. Yasin (tokoh agama

Islam yang disegani) untuk mengikra:kan diri menjadi pemeluk agama Islam.

Oleh bapak Moh- Yasin, keinginan bapak Made beserta pengikutnya diterima

dengan senang dan haru. Dengan disaksikan oleh beberapa tokoh-tokoh Islam

yang kebetulan sedang berkumpul di rumahnya, maka pengikraran pun

dilaksanakan dengan hikmat. Sejak saat itu di desa Jiu hanya ada pemeluk agama

Islam saja, lainnya tidak ada, 3

3 Hasil wawancara dengan Bpk, Mustofa, tanggal 19 Desember 2005
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Dari paparan tersebut diatas, dq)at kita ketemukan bahwa faktor Yang

mendorong terjadinya konversi agama dari Hindu ke Islam Yang paling domInan

adalah pengaruh pimpinan agama. Sementara itu, faklor konflik batin yang

dialami oleh bapak Made juga memberikan andil dalam proses konversi tersebut.

Namun demikian berdasarkan data angket yang penulis sebar, 24 responden

mengakui bahwa terjadinya konversi disebabkan oleh pengaruh pimpinan agama.

Mereka mengganggap bahwa apa yang dialami oleh bapak Made merupakan

suatu petunjuk yang harus dijalani dan tidak dapat ditawar-tawar lagi- Sehingga

ajakan yang disampaikan bapak Made kepada mereka (pengikutnya), diterima

oleh mereka apa adanya_

Sementara itu, 10 responden mengatakan bahwa faktor yang mendorong

terjadinya konversi agama dari Hindu ke Islam di desa Jiu adalah karena konflik

batin jiwa/pertentangan batin. Sebagaimana yang menimpa oleh Bapak Suyitno,

semenjak dia menjadi pemeluk agun Hindu semua keluarganya, saudara-

saudaranya tidak akrab lagi, Ia dijauhi oleh keluarganya, sehingga merasa

terisolasi. Kasus ini juga menimpa bapak Satumin, yang merasakan kurang kasih

sayang dari keluarganya setelah menjadi pemeluk agama Hindu.

Dan sebanyak 6 responden mengakui bahwa faktor yang mendorong

terjadinya konversi agama adalah faktor lingkungan. Banyak dari pemeluk agama

Hindu yang merasakan kurang harmonisnya dalam pergaulannya dengan
1

masyarakat Islam di desa Jiu, Mereka seakan-akan tersisihkan dalam pergaular
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sehari-hari dengan masyarakata desa Jiu, Bahkan juga mengalami sindiran-

sindiran yang tidak mengenakkan.

Proses disharmonis dalam pergaulan suatu masyarakat memang banyak

faktor yanK menyebabkan> namun di desa Jiu proses disharnonis tersebut justeru

dipicu adanya perbedaan agama dan keyakinan. Jadi sangatlah wajar jika antara

pemeluk agama Islam dengan pemeluk agama Hindu di desa Jiu sedikit banyak

terjadi disharmonis dalam pergaulan maeka sehari-hari

Dari diskr{psi di atas bisa ditarik watu kesimpu an bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi terjadi konversi agama dari Hindu ke Islam pada masyarakat di

desa Jiu adalah;

1. Faktor eksternal, yaitu:

a. pengaruh pimpinan agama

b. lingkungan

2. Faktor internal yaitu; konflik jiwa/pertentangan bathin.

Disamping itu, keyakinan mereka terhadap kebenaran agama Islam juga

begitu kuat,, terbukti dari data angke! menunjukkan bahwa seluruh responden

meyakini akan kebenaran agama Islam tidak ada satupun yarg meragukannya,

2, Pemahaman ajaran agama Islam pasca konversi agama

Agama merupakan tuntunan lan ajaran yang rarus dipahami dan

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, bukan sekedar dipeluk/dianut tetapi

enggan untuk melaksanakan. Pemahaman yang benar akan sebuah agama akan

menghantarkan seseorang untuk menjalankan ajaran-ajaran agama dengan benar
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pula. Apalagi kalau pemahaman tersebut disertai keyakinan yang tinggi akan

kebenaran agama yang dipeluknya.

Setelah membahas berbagai fakl3r yang mempengaruhi adanya konversi

agama dari Islam ke Hindu dan sebaliknya dari Hindu ke Islam pada masyarakat

desa Jiu. Bisa dipahami bahwa konversi itu tetjadi karena adanya pengaruh dari

luar dan pengaruh dari dalam diri manLsia itu sendiri. Karena itu dalam konversi

agama mengandung dua aspek, yaitu penobatan lahir dan penobatan batin.

Penobatan batin muncul dalam diri seseorang karena kesadaran sedangkan

penobatan lahir karena faktor yang mempengaruhinya.

Proses konversi agama ibarat pembongkaran sebuah bangunan lama diganti

dengan bangunan baru dari mulai fondasi sampai atapnya. Karena itu sebagai

konsekuensi logis bagi pelaku konversi agama adalah adanya perubahan

menyeluruh dari seluruh pola kehidupannya.

Pada aspek yang lain, juga ditemukan bahwa adanya konversi agama

membuat pelakunya harus beradaptasi dengan agama yang baru saja dipeluknya.

Agar ia dapat menjalankan dan melaksanakan ajaran agama yang baru saja

dipelukn}n. Proses adaptasi ini bisa berlangsung lama bisa juga singkat

tergantung pada kemampuan dan kemauan si pelaku.

Sebagai upaya untuk memahami ajaran agama yang baru dipeluknya3 bisa

dimulai dengan mempelajari lebih da-am tentang agama yang diikutinya? mulai

mengikuti pengajian-pengajian rutin atau bertanya langsung kepada seseorang
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yang dianggap mampu mengajarkan &gama secara mendalam atau juga bisa

diperoleh melalui buku-buku yang membahas agama yang dianutnya.

Upaya untuk memperdalam ajaran agama Islam pada pelakukonversi agama

di desa Jiu kecamatan Kutorejo kabupatEn Mojokerto ternyata sudah baik. Artinya

untuk menambah pemahaman tentang ajaran Islam, mereka telah mengikuti

pengajian-pengajian rutin, bertanya kepada ustad/kyai atau membaca buku-buku

tentang Islam. Tentu saja hal ini akan membuat mereka semakin mengerti

terhadap kewajiban-kewajiban sebagai seorang muslim.

Pada masyarakat desa Jiu yang telah mengalami konversi agama dari hindu

ke Islam, nampak adanya pemahaman yang tinggi terhadap kewajiban beribadah

kepada Allah SWT. Sebagai manusia muslim, mereka menyadari akan kewai iban

mereka untuk mengabdi atau beribadah kepada-Nya. Hal ,ni sesuai dengan apa

yang telah diintrodusir Allah SWT dalxn salah saru firman-Nya;

{o\:aLJJ tUt} dJ+q1 Y) (Jay tJ d.4\ U11 LJ
Artinya: "Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah".4

Indikasi pemahaman yang baik bagi pelaku konversi agama dari Hindu ke

Islam di desa Jiu ini, disamping mengerti akan kewajibar kepada Allah SWT9

juga mengetahui rukun Islam dan serba sedikit memahami rukun Iman.

Sebagaimana diketahui rukun Islam dan rukun Iman merupakan pokok ajaran

agama Islam.

4 Depag, /4/ (2ur<111 dan '[erjemahnya , Asy Syif& Bnadung> 1989» 862
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3. Pengamalan ajaran agama Islam pasca konversi agama

Selain memahami ajaran agama Islam, hampir dari seluruh pelaku konversi

agama juga sudah melaksanakan sholat wajib 5 waktu secara rutin, dan hanya

sebagaian kecil yang menjalankan sholat fardhu tersebut tidak secara rutin

(kadang-kadang)> Meskipun dalam menjalankan sholat 5 waktu bervariasi, ada

yang melakukan dengan berjama'ah secara rutin (sebanyak 13 responden), ada

yang berjama'ah tetapi tidak rutin (sebanyak 16 responder), dan ada pula yang

melakukan dengan sendirian (sebanyak 1 1 responden).

Sementara itu, dalam menjalankxl puasa pada bulan ramadhan sudah baik,

terbukti dengan 24 responden telah menjalankan puasa wajib pada bulan

ramadhan secara aktif, 13 responden lainnya masih mau menjalankan puasa wajib

meski dalam implementasinya tidak aktif, dan yang tidak melakukan puasa wajib

hanya 3 responden.

Sedangkan kesadaran mereka dalam melaksanakan kewajiban

mengeluarkan zakat fitrah cukup baik. Meski tidak semuanya mengeluarkan zakat

fitrah tetapi lebih dari separuh telah melakukannya, baik secara aktif

(21responden) dan kadang-kadang (6 responden). Sementara itu yang tidak

melaksanakan kewajiban membayar zakat fitrah sebanyak 13 esponden. Namun

demikian, kita harus mengetahui bahwa kewajiban mengeluarkan zakat fitrah

berkaitan dengan perekonomian. Dimana dalam kewajiban tersebut ada

keringanan bagi mereka yang mengalami kesulitan ekonomi. Kalau dikaitkan

dengan hal tersebut, adalah sangat wajar sebab sebagian besar masyarakat Jiu
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perekonomiannya ditunjang dari perlnnian} baik itu berstatus sebagai wmilik

lahan atau hanya sekedar sebagai penggarap sawah/buIUh tan1 Yang

penghasilannya kurang dari cukup.

Selain menjalankan kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan dalam

ajaran agama Islam, ternyata masyarakat desa Jiu juga menYukai terhadap

kegjatan-kegjatan keagamaan. Terbukti semua responden menjawab mengikuti

kegiatan keagamaan yang ada pada masyarakat setempat. Meski kegiatan yang

diikutinya bervariasi) namun data dilapangan menunjukkan bahwa mereka

memang menyenangi kegiatan-kegiatan keagamaan.

Kegiatan-kegiatan keagamaan yxrg diikuti oleh pelaku konversi agama di

desa Jiu <ecamatan Kutorejo bervariasi yaitu tahlil (sebanyak 28 responden ),

pengajian (sebnayak 8 responden), dan terbangan (sebanyak 4 responden).

Pemahaman dan pengamalan ajaran-ajaran agama Islam bagi pelaku

konversi agama dari Hindu ke Islam di desa Jiu yang baik ini, juga karena

didukung oleh tanggapan masyarakat sekitarnya yang menyambutnya dengan

gembira atas kepindahan mereka kepada agama yang mereka anut semula (agama

islam).

Reaksi positif justeru datang dari umat Islam sendiri yang menyambut baik

keinginan mereka untuk memeluk agama Islam, Reaksi positif ini ditunjukkan

semakin membaiknya hubungan sosial diantara mereka yang sebelumnya

mengalami sedikit kerenggangan dan ketegangan.
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Pandangan umat Islam terhadap mereka yang baru saja memeluk agama

Islam adalah mereka dianggap sebagai muallaf (lemah hatinya) yang harus

dibimbing dan diarahkan agar menjadi kuat inannya. Konsekuensi dari

pandangan ini adalah umat Islam memberikan kemudahan dalam memperdalam

agama Islam. Bahkan tidak jarang tokoh-tokoh agama Islam mendatangi ke

rumah-rumah mereka sekedar untuk sekedar silaturrahmi atau memberi wawasan

keislaman. Sehingga mereka semakin mantap untuk menjadi umat Islam. Dan

dalam kegiatan-kegiatan keagamaan Islam mereka senantiasa dilibatkan.

Sebagaimana diketahui bahwa mayoritas penduduk desa Jiu mayoritas

sebagai Wtani dan buruh tani, maka 3agi buruh tani yang baru saja memeluk

agama Islam mereka sering diminta untuk menggarap sawah seorang muslim

seperti yang sudah-sudah sewaktu mereka belum terpengaruh aguna Hindu.

Sebab setelah mereka terpengaruh oleh agama Hiadu» bagi pihak muslim ada

keengganan menyuruh mereka mengerjakan sawah.menggarap sawahnya.

ArtlnYa? semenjak terjadinYa kanversi agama dari Hindu ke Islam pada

masYarakat Jiu, hubungan dan interaksi sosial diantara mereka pulih seperti sedia

kala

Tentu saja reaksi positif dari masyarakat sekitarnya, semakin membuat hati

mereka tentram. Kalau kita kembalikan hal ini dalam Al Qur-an9 hal-hal seperti

ini secara implisit telah diintrodusir Allah dalam surat Ar -Ra'du ayat 28 yang

berbunyi
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ali\ JK\, Y S all! Jgb ?aJB (Ji11

{Y A: 3 Jt} WJKb

Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang beriman hati mereka menjadi tentram dengan
mengingat Allah.Ingatlah, tunya dengan mengingat Allah-lah hati
mereka menjadi tentram" .)

Dari ayat ini dapat kita pahami bahwa dengan menyebut dan mengingat

Allah-lah kita akan mengalami dan memperoleh ketenangan batin dalam

menjalani kehidupan sehari-hari meskipun banyak persoalan dan permasalahan

hidup yang kita alami.

Mungkin kasus yang pernah ada Ji desa Jiu ini jarang kita ketemukan pada

daerah-daerah lain. Namun dari sini dapat kita pahami bahwa konversi agama

dapat terjadi dimanapun dan kapanpun. Dan terjadinya konversi agama pada diri

seseorang akan membawa pengaruh, baik dari segi pengaruh batin maupun

pengaruh lahir. Pengaruh batin ditunjukkan dengan semakin mantapnya keimanan

mereka terhadap agama yang baru saja dianutnya, sementara pengaruh lahir

ditunjukkan dalam tata cara mereka dalam pergaulan sehari-hari baik dalam

interaksi sosial.

5 DepaK ibid, 373
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh uraian Yang telah penulis diskripsikan pada bab-bab

sebelumnya,maka dalam kesempatan ini penulis mencoba menarik kesimpulan

tentang faktor yang mempengaruhi terjadhya konversi agama dari Hindu ke Islam

serta bagaimana pengaruh konversi agama tersebut terhadap pemahaman dan

pelaksanaan ajaran agama islam pasca terjadinya konversi agama di desa Jiu

Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto. Adapun kesimpulan yang dapat penulis

simpulkan di sini adalah sebagai berikut ;

1. Terjadinya konversi agama tidak terlepas dari faklor-faktor yang mendorong

terjadinya proses tersebut. Baik faktor itu datang pada diri sendiri atau pengaruh

dari luar. Dengan jumlah responden 40 orang dapat diketahui beberapa faktor

yang mendorong terjadinya konversi agama dari Hindu ke Islam di desa Jiu

Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojok_erto, dengan rrosentase sebagai berikut;

a- Faktor pengaruh pimpinan agama (sebanyak 24 responden)

b. Faktor konflik jiwa/pertentangan bathin (sebanyak 10 responden).

c. Dan, faktor lingkungan (sebanyak 6 responden)

Sedangkan pengaruh yang ditimbulkan terhadap pemahaman dan pengamalan

ajaran agama Islam setelah terjadizya konversi itu adalah sebagai berikut:

Pemahaman dan pelaksanaan ajaran agama Islam bagi pelaku konversi semakir
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meningkat. Ini dibuktikan keikutsertaan mereka dalam berbaga1 keglatan agama

Islam yang dilakukan penduduk seperti tahlil, pengajian atau kegiatan keagamaan

Islam lainnya yang bersifat insidentil. Bahkan pengaruh konversi agama tersebut

semakin nanambah keyakinan mereka akan kebenaran agama Islam. Mereka

merasa tenang. tentram dan damai dalam memeluk agama Islam.

Ketenangan ini juga dipengaruhi tidak adanya konflik dengan masyarakat

sekitar karena merasa satu agama yaitu agama Islam. Demikian pula hal dengan

interaksi dengan keluarganya9 juga tidak ada pertentangan dan konflik jiwa yang

berkepanjangan

B. Saran-saran

Menyadari akan pentingnya menjaga keyakinan dan kepercayaan agar tidak

mudah diombang-ambingkan keadaan dan dipengaruhi oleh orang lain dalam

kehidupan bermasyarakat, maka penulis menyarankan;

1. Hendaknya semua warga masyarakat desa Jiu mempertebal keimanan dan

keyakinannnya dengan berbagai cara yang mudah ditempuh.

2. Bagi tokoh-tokoh agama Islam yang ada di desa Jiu hendaknya mengambil

inisiatif dan bersifat dinamis, jangan statis dan mengambil tindakan setelaF

sesuatu itu terjadi

3. Masyarakat desa Jiu hendaknya mengrormati apapun keyakinan dan kepercayaan

seseorang. Karena setiap individu memiliki kebebasan untuk menentukan dirinya

sendiri
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